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Judul Penelitian :"Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam Upaya Meningkatkan kreativitas 
dan Berpikir Kritis Siswa Kelas X-9 Pokok Bahasan 
Bangun Ruang di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Padangsidimpuan". 
 
Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan guru masih monoton 
sehingga siswa mudah bosan. Pendekatan yang digunakan guru belum tepat yang 
mengakibatkan siswa belum efektif dalam proses pembelajaran. Sehingga kreativitas 
dan berpikir kritis belajar matematika siswa masih rendah dan nilai hasi belajar yang 
diperoleh siswa masih di bawah KKM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 
pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika siswa di kelas X-9 SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini yang menjadi setting penelitian adalah siswa 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dan subjek penelitian adalah kelas X-9 yang 
berjumlah 36 siswa. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi siswa yang dilakukan dan 
didukung oleh tes hasil belajar siswa. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
adalah melalui observasi dan didukung oleh tes hasi belajar. Di dalam analisis data 
observasi ada dua data pokok yaitu proses dan data hasil. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik komparasi (membandingkan) yaitu membandingkan kondisi 
antara siklus pertaman dengan siklus kedua. 
Dari hasil penelitian bahwa pada siklus I pertemuan pertama kreativitas dan 
berpikir kritis belajar matematika siswa masih rendah, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua yaitu setiap indikator-indikator dari kreativitas dan tes berpikir 
kritis belajar matematika siswa meningkat. Karena peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis belajar matematika siswa belum memenuhi dari aspek yang diamati 
maka dilanjutkan ke siklus II, yaitu pada pertemuan pertama indikator-indikator 
kreativitas dan tes berpikir kritis siswa meningkat pada pertemuan pertama. Dan 
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua indikator-indikator kreativitas dan tes 
berpikir kritis  sudah memenuhi bahkan melebihi dari aspek yang diamati yaitu 80%. 
Lalu peningkatan kreativitas dan berpikir kritis didukung oleh peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh siswa dalam setiap siklus. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki 
peranan penting dalam dunia pendidikan, karena dengan adanya matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar yang dapat menunjang adanya ilmu-ilmu lain 
seperti fisika, kimia, computer, dan lain-lain. Hal ini juga di uraikan di dalam 
buku strategi pembelajaran matematika kontemporer bahwa matematika 
merupakan ratu ilmu atau sebagai sumber dari ilmu yang lain, karena banyak 
ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung pada 
matematika.1 Dari kedudukan matematika sebagai ratu ilmu , menggambarkan 
bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berfungsi untuk melayani ilmu 
pengetahuan. Dengan kata lain, matematika tumbuh dan berkembang untuk 
dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu 
pengetahuan dalam pengembangannya dan operasionalnya. 
Meskipun peran matematika sangat penting dalam pendidikan, 
kenyataan menunjukkan bahwa saat ini pelajaran matematika di sekolah 
masih dianggap sebagai suatu yang menakutkan bagi sebagian siswa. Mereka 
beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, hal ini 
menyebabkan mereka takut dan malas untuk mempelajari matematika. 
                                               





Di dalam prakteknya guru jarang sekali mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga manfaat nyata yang dirasakan siswa 
dari pembelajaran matematika di sekolah belum tampak. Hal ini merupakan 
salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman siswa terhadap 
matematika. Siswa menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang 
mendalam. Akibatnya kemampuan berpikir siswa tidak berkembang. Berpikir 
kritis sangat dibutuhkan dalam pelajaran matematika, karena dengan berpikir 
kritis siswa mampu menganalisis setiap informasi yang diterimanya melaui 
dalil kebenaran yang dipahaminya dengan memperhatikan setiap aspek yang 
berkaitan dengan informasi yang diperolehnya agar tidak terjadi kesalahan. 
Kreativitas merupakan bahagian dari matematika dan juga sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua manusia berhubungan 
dengan proses kreaivitas, yang dikembangkan melalui penemuan-penemuan 
baru. Kreativitas juga semacam cara-cara berpikir tertentu dalam merancang 
sesuatu untuk menjadi lengkap dan baru sehingga dinilai lebih baik menarik 
bagi orang yang mengamatinya. Defenisi mengenai produk kreativitas 
menekankan bahwa apa yang dihasilkan dari proses kreativitas adalah sesuatu 
yang baru, orisinil dan bermakana. 
Dalam belajar matematika hendaknya siswa memiliki keaktifan yang 
tinggi, terutama dalam pembelajaran di kelas sebab dengan belajar aktif dapat 
mempermudah kemampuan kreativitas yang ada dalam diri siswa akan 





dalam karya baru maupun kombinasi dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Di samping itu, siswa juga dituntut dapat memproses dan menemukan sesuatu 
yang baru (pengetahuan dan keterampilan), dan menggunakan informasi 
untuk pengembangan dirinya dengan lingkungan sekitarnya. 
Pada proses pembelajaran matematika, kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, memproses dan menemukan sesuatu yang baru; berupa 
pengetahuan dan keterampilan juga tidak terlepas dari kemampuan siswa 
dalam berpikir, terutama berpikir kritis. Hal ini menunjukkan perlunya 
seorang siswa memiliki kemampuan tersebut. Kemampuan berpikir kritis 
seseorang dalam suatu bidang studi tidak dapat terlepas dari pemahamannya 
terhadap materi matematika. Seseorang tak mungkin dapat berpikir kritis 
dalam suatu bidang studi tertentu tanpa pengetahuan mengenai isi dan teori 
bidang studi tersebut. Dengan demikian agar siswa dapat berpikir kritis dalam 
matematika, maka dia harus memahami matematika dengan baik. 
Untuk itu diperlukan suatu pendekatan baru dimana teori atau konsep 
matematika dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa agar pembelajaran lebih 
bermakna dan pemahamnnya terhadap suatu materi dapat meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
Berkaitan dengan kepentingan siswa di atas, penulis menemukan 
masalah di lokasi penelitian dari hasil observasi dan wawancara dengan guru 
bidang studi matematika dan ia mengatakan bahwa nilai matematika masih 





matematika adalah 7, ini menggambarkan bahwa masih rendah pemahaman 
siswa terhadap pelajaran matematika, dan hal ini jelas mencerminkan tingkat 
kreativitas siswa sangat rendah dan belum berkembangnya kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Hal ini sejalan dengan hasil observasi awal pada hari selasa, 05 
November 2013 pada jam 09.00 di kelas X-9 SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan bahwa dalam pembelajaran siswa hanya menerima begitu 
saja pelajaran yang diberikan guru. Ketika mereka akan mengeluh dan cepat 
menyerah, kalaupun ada hanya beberapa orang saja yang merasa tertantang 
untuk menyalesaikannya dan bertanya jika kurang mengerti. 
Menurut hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa bahwa 
rata-rata mereka menganggap matematika itu tidak perlu untuk dipelajari 
karena tidak dibutuhkan dalam kehidupan nyata (real). Siswa juga 
menganggap bahwa pembelajaran di kelas masih berpusat kepada guru atau 
masih monoton. Dimana guru hanya menyampaikan materi lalu siswa hanya 
duduk, diam dan mendengarkan penjelasan guru. Setelah guru selesai 
menjelaskan guru langsung memberikan tugas. Serta pendapat dari guru yang 
mengajar di SMA negeri 3 Padangsidimpuan bahwa ibu yang mengajar 
matematika di kelas X-9 tersebut tidak di berikan kesempatan untuk 
menjawab soal-soal ujian nasional. 
Dalam hal ini guru sangat berperan dalam keberhasilan proses belajar 





berbagai kegiatan untuk menunjang keberhasilan siswa dalam setiap materi 
pelajaran yang diajarkan, maka diperlukan adanya perubahan cara mengajar 
guru dari penggunaan cara mengajar yang konvensional dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang mengarah ke kehidupan sehari-hari agar lebih 
meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.2 
Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan 
pembelajaran kontekstual di kelas, yaitu: “Konstruktivisme (constructivism), 
bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modeling), refleksi (Reflection), dan penilaian 
autentik (authentic assessment)”.3  
Pendekatan ini berawal dari asumsi bahwa anak belajar lebih baik 
melalui kegiatan belajar sendiri dalam lingkungan yang alamiah. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan. Dalam konteks ini siswa perlu 
mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan 
bagaimana mencapainya dan mereka sadar bahwa yang di pelajari berguna 
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bagi hidupnya nanti. Dengan konsep ini hasil pembelajaran diharapkan lebih 
bermakna bagi siswa. 
Dalam pembelajaran kontekstual, siswa diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuannya sendiri atau membangun gagasan-gagasan baru 
dan memperbaharui gagasan lama yang sudah ada pada struktur kognitif. Di 
samping itu siswa juga diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuannya, melakukan observasi dan melakukan pemecahan 
masalah secara bersama-sama dalam kerangka kegiatan ilmiah, dan juga siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan abstraksi atau suatu proses pemaknaan 
kehidupan sehari-hari yang dirujukkan dengan teori atau contoh yang ada. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sangatlah baik 
untuk meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis siswa. Dengan berpikir 
kritis dan kreativitas maka siswa didorong untuk belajar sebagian besar 
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, dan guru 
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri, 
khususnya pada materi bangun ruang. 
Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis mengangkat masalah 
sebagai bahan penelitian dengan judul "Penerapan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam Upaya Meningkatkan kreativitas 
dan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Pokok Bahasan Bangun Ruang di 






B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya pemahaman siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan terhadap pelajaran matematika. 
2. Kemampuan siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika materi bangun ruang masih kurang. 
3. Dalam pembelajaran di kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, guru 
masih menggunakan metode ceramah dan masih monoton dalam proses 
belajar mengajar. 
4. Dalam pembelajaran di kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, guru 
sama sekali tidak pernah menggunakan pendekatan CTL dalam proses 
pembelajaran matematika terutama pokok bahasan bangun ruang. 
5. Minimnya pengembangan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.  
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas maka pada 
penelitian ini di batasi pada penerapan pendekatan CTL dalam upaya 
meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis siswa pokok bahasan bangun 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
Apakah penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa pokok bahasan bangun ruang di kelas X-9 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui bagaimana kemampuan kreativitas dan berpikir kritis siswa 
pokok bahasan bangun ruang. 
2. Untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang dapat 
meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh praktisi 
pendidikan, khususnya bagi: 
1. Guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru matematika untuk 
menerapkan pendekatan CTL dalam upaya meningkatkan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa. 
2. Siswa, memudahkan siswa untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan 





Diharapkan juga dengan penelitian ini siswa lebih mudah memahami, dan 
menghayati pelajaran matematika. 
3. Bagi pihak sekolah, dapat digunakan sebagai bahan informasi di dalam 
melakukan pembinaan terhadap guru-guru demi meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut. 
4. Penulis, berguna dalam menambah wawasan dan pengalaman terutama dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran CTL serta memberi bekal untuk 
menjadi guru yang profesional. 
G. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah, antara lain sebagai berikut. 
1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untu dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.4 Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan dimana guru 
membuat hubungan atau mengaitkan pelajaran dengan keadaan di sekitarnya, 
sehingga pelajaran lebih mudah dipahami siswa karena langsung dirasakan 
siswa dikehidupan sehari-harinya. 
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Kreativitas adalah proses yang dilakukan seseorang yang 
menyebabkan ia menciptakan sesuatu yang baru baginya, kreativitas disini 
proses aktivitas yang dikerjakan oleh seseorang yang berakhir dengan ia 
menciptakan sesuatu yang baru. Jadi kreativitas merupakan kemampuan 
peserta didik untuk melahirkan suatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata, baik dalam bentuk aptitude maupun non aptitude, baik dalam 
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya 
relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya melalui pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
3. Berpikir Kritis  
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan 
penuh percaya diri. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menemukan 
kebenaran ditengah banjir kejadian dan informasi yang mengelilingi mereka 
setiap hari. Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 
pendapat mereka sendiri. Jadi berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam 
menganalisis dan mengevaluasi setiap informasi yang diperolehnya melalui 
pemahaman yang dia miliki dan melihat keakuratan fakta-fakta kemudian 





permasalahan dan menentukan keputusan yang akan diambil melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).5 
H. Indikator Tindakan 
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada hakikatnya dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan penelitian tercapai atau belum. Oleh karena itu 
indikator tindakan sangat penting untuk dijabarkan terlebih dahulu guna 
mengetahui apa indikator dalam suatu penelitan tindakan kelas tersebut.6 
Sesuai dengan pokus penelitian yang diteliti yaitu peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam pokok bahasan bangun ruang, maka indikator 
penelitan tindakan kelas dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 
 
Tabel I  
Indikator Tindakan  
 
No Tindakan Indikator 
1 Mendengarkan Perhatian siswa untuk mendengarkan penjelasan materi 
yang dijelaskan oleh guru mengenai materi pembelajaran 
2 Bertanya Aktivitas keberanian siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum mereka pahami tentang materi yang telah dijelaskan 
oleh guru 
3 Respon Aktivitas siswa untuk memberikan tanggapan mengenali 
masalah yang muncul atau memberikan tanggapan 
                                               
5Elaine B. Johson, Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Diterjemahkan daru” Contextual Teaching & Learning: 
What It Is and Why It`s Here to Stay”, oleh Ibnu Setiawan (Bandung: MLC, 2007), hlm. 185. 
6Asrul dan Amiruddin Siahaan (ed), Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa Peningkatan 
Kualifikasi Guru MI dan PAI melalui Program Dual Mode System (Medan: Kementrian Agama IAIN 





mengenai pertanyaan siswa yang lain 
4 Gerakan Aktivitas pengamalan menemukan hal yang sudah ada 
melalui kreativitas dari masing-masing siswa meningkat 





A. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap 
tidak gagal menghasilkan siswa yang aktif, kreatif, dan inovatif. Siswa 
berhasil “mengingat” jangka pendek, tetapi guru gagal dalam membekali 
siswa memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh karena 
itu, perlu adanya perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna 
sehingga dapat membekali siswa dalam menghadapi permasalahan hidup yang 
dihadapi sekarang maupun yang akan datang. Pendekatan pembelajaran yang 
cocok untuk hal di atas adalah pembelajaran kontekstual (CTL).  
Dalam CTL diperlukan sebuah pendekatan yang lebih memberdayakan 
siswa dengan harapan siswa mampu mengkonstruksikan pengetahuan dalam 
benak mereka, bukan menghafalkan fakta. Di samping itu siswa belajar melalui 
mengalami bukan menghafal, mengingat pengetahuan bukan sebuah perangkat 
fakta dan konsep yang siap diterima akan tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi 
oleh siswa. Dengan rasional tersebut pengetahuan selalu berubah sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Pendekatan pembelajaran CTL merupakan rancangan pembelajaran yang 
dibangun atas dasar asumsi bahwa knowledge is constructed by human. Jadi 





proaktif untuk merumuskan sendiri tentang fenomena yang berkaitan dengan 
fokus kajian secara kontekstual bukan tekstual.1 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwasanya penggunaan 
strategi CTL akan membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota masyarakat. 
1. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran ada yang bersifat universal atau semua mempelajarinya, 
seperti berbicara, berjalan, atau makan. Ada pula pembelajaran yang tidak 
universal, karena seseorang mempelajari sesuatu yang berbeda dari orang lain. 
Inilah yang menunjukkan bahwa pembelajaran adalah kontekstual. Seseorang 
belajar apa dan kapan waktunya tergantung pada lingkungan mereka dianggap 
penting dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang mempelajari 
sesuatu karena mereka memiliki kesempatan untuk menerapkan pembelajaran 
ini dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran dapat 
dilakukan oleh seseorang pada waktu yang berbeda dengan orang lain dengan 
tempat yang berbeda pula, seperti di rumah, di sekolah, atau di masyarakat. 
Orang dewasa akan mempelajari sesuatu karena yang dipelajarinya itu 
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berguna dan mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan pembelajaran 
ini dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Siswa memiliki kesempatan terbatas untuk menerapkan 
pembelajarannya dalam konteks kehidupan nyata. Mereka masih 
mengembangkannya, sehingga seringkali tidak melihat relevansi dari isi 
pelajaran di kelas dengan kehidupan nyata sehari-hari. Upaya guru untuk 
membantu siswa memahami relevansi materi pembelajaran yang dipelajarinya 
itu adalah dengan melakukan suatu pendekatan yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengaplikasikan apa yang dipelajarinya di kelas. 
Pendekatan ini disebut pembelajaran kontekstual atau (CTL).2 
Blanchard dalam buku karangan Trianto menyatakan bahwa: 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi 
yang membantu guru menghubungkan konten materi ajar dengan 
situasi-situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya ke dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga kerja. 
Dengan kata lain, CTL adalah  pembelajaran yang terjadi dalam 
hubungan erat dengan pengalaman sebenarnya.3 
 
Jadi, CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
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mereka.4 Dengan demikian, kegiatan pembelajaran akan lebih konkret, lebih 
realistik, lebih aktual, lebih nyata, lebih menyenangkan, dan lebih bermakna. 
Penemuan makna adalah ciri utama dari CTL.  
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas 
(siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa 
kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan 
CTL. 
CTL menekankan pada berpikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan 
lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisaan dan pensintesisan informasi 
dan data dari berbagai sumber dan pandangan.  
Pembelajaran CTL pada awalnya dikembangkan oleh John Dewey dari 
pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey 
merumuskan kurikulum dan metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan 
pengalaman dan minat siswa. Siswa akan belajar dengan baik jika yang 
dipelajarinya terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang telah 
diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran CTL adalah konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran yang 
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diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian pendekatan CTL 
mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata (real 
world learning), berpikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, 
kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan, 
mengasyikkan, tidak membosankan (joyfull and quantum learning) dan 
menggunakan berbagai sumber belajar.5  
Dengan demikian pendekatan CTL merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata. bukan saja 
bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi 
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak 
akan mudah dilupakan. 
2. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
CTL pada dasarnya dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang 
studi apa saja dan kelas bagaimanapun keadaannya. Penerapan CTL dalam kelas 
cukup mudah. Secara garis besar langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
                                               





a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya; 
b. Langsungkan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; 
d. Ciptakan "masyarakat belajar" (belajar dalam kelompok-kelompok); 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran; 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan; 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.6  
Kegiatan pembelajaran kontekstual (CTL) diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar yang berkualitas, lebih mendorong timbulnya 
kreativitas dan produktivitas serta efisiensi dan efektivitasnya yang lebih 
menjanjikan. Mengapa hasil belajar meningkat, karena dalam pembelajaran yang 
kontekstual dipergunakan semua alat indra secara serentak sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih aktual, konkret, realistik, nyata, menyenangkan dan 
bermakna.  
Pendekatan ini melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 
produktif, yaitu: Konstruktivisme (Constructivism), proses menemukan 
(Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), 
                                               





pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection), dan penilaian autentik (Authentic 
Assessment).7 
a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Salah satu landasan teoritik pendidikan modern termasuk CTL adalah 
teori pembelajaran konstruktivis. Konstruktivisme yaitu mengembangkan 
pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. Proses belajar-mengajar lebih  mewarnai student 
centered daripada teacher centered.8 
Pada dasarnya, pengetahuan dibentuk pada diri manusia berdasarkan 
pengalaman nyata yang dialaminya dan hasil interaksinya dengan 
lingkungan sosial di sekelilingnya. Belajar adalah perubahan proses 
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalamannya yang  dialami 
para siswa sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. 
Pengetahuan yang mereka peroleh itu adalah hasil interpretasi pengalaman 
tersebut yang disusun dalam pikiran atau otaknya. Jadi siswa  bukan berasal 
dari apa yang diberikan oleh guru, melainkan merupakan hasil usahanya 
sendiri berdasarkan hubungannya dengan dunia sekitar. Mengajar adalah 
suatu upaya yang berusaha membantu siswa dalam mengkonstruksi 
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pengetahuannya berdasarkan pengalamannya masing-masing. Jadi mengajar 
bukan menyampaikan sejumlah informasi secara utuh kepada siswa.9 
Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandaskan pada teori 
Vigotsky yang telah digunakan untuk menunjang metode pengajaran yang 
menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 
kegiatan dan penemuan. Salah satu prinsip kunci yang diturunkan dari 
teorinya adalah penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran. Ia 
mengemukakan bahwa: “Siswa belajar melalui interaksi dengan orang 
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu”. Berdasarkan teori ini 
dikembangkanlah pembelajaran kooperatif yaitu siswa lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling 
mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Hal ini sejalan dengan 
ide Blanchard, bahwa CTL mendorong siswa belajar dari sesama teman 
dan belajar bersama.10 
Ada lima elemen belajar yang konstruktivistik, yaitu sebagai 
berikut. 
1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 
2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applyingknowledge) 
5) Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan 
tersebut (reflecting knowledge).11 
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Konstruktivis ini menekankan bahwa pengetahuan adalah hasil 
konstruksi atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi 
pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman 
dan lingkungannya. Suatu pengetahuan dianggap benar jika pengetahuan 
itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atau 
fenomena yang sesuai.  
Pengetahuan berkembang melalui pengalaman. Pemahaman 
berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji dengan 
pengalaman baru. Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan 
dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-masing berisi informasi 
bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman sama bagi beberapa orang akan 
dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing individu dan disimpan dalam 
kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotak-
kotak (struktur pengetahuan) dalam otak manusia tersebut. Struktur 
pengetahuan dikembangkan dalam otak manusia melalui dua cara, yaitu 
asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi maksudnya struktur pengetahuan baru dibuat atau 
dibangun atas dasar struktur pengetahuan yang sudah ada. Akomodasi 
maksudnya struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk 
menampung dan menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru.12 
                                               





Bagi konstruktivis, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja 
dari guru ke siswa, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh  masing-
masing siswa. Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan sendiri.  
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang 
berkembang terus menerus. Dalam proses ini keaktifan siswa yang 
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya amat berperan dalam pengembangan 
pengetahuannya. Pengetahuan tidak lepas dari subjek yang sedang belajar, 
pengetahuan lebih dianggap sebagai proses pembentukan (konstruksi) 
yang terus menerus, terus berkembang dan berubah. Pengetahuan 
bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah 
gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Alat dan sarana yang tersedia 
bagi siswa untuk mengetahui sesuatu adalah inderanya. Siswa berinteraksi 
dengan objek dan lingkungannya dengan cara melihat, mendengar, 
memegang, mencium dan merasakan. Dari sentuhan inderawi itulah siswa 
membangun gambaran dunianya.13 
b. Menemukan (Inquiry) 
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual (CTL). Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
siswa diharapkan bukan hasil mengingat serangkaian fakta-fakta, tetapi 
hasil dari menemukan sendiri.14 Siswa diberi pembelajaran untuk 
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menangani permasalahan yang mereka hadapi ketika berhadapan dengan 
dunia nyata. Guru harus merencanakan situasi sedemikian rupa, sehingga 
para siswa bekerja menggunakan prosedur mengenali masalah, menjawab 
pertanyaan, menggunakan prosedur penelitian atau investigasi dan 
menyiapkan kerangka berpikir, hipotesis, dan penjelasan yang relevan 
dengan pengalaman pada dunia nyata.15 
Adapun langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah. 
2) Mengamati atau melakukan observasi. 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya. 
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 
teman sekelas, guru atau audien yang lain.16 
 
c. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 
"bertanya".17 Strategi ini bertujuan mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
dengan bertanya. Melalui proses bertanya, siswa akan mampu menjadi 
pemikir yang handal dan mandiri. Mereka dirangsang untuk mampu 
mengembangkan ide atau gagasan dan pengujian baru yang inovatif, 
mengembangkan metode dan teknik untuk bertanya, bertukar pendapat 
dan berinteraksi.18 
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Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru 
untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. 
Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali 
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.19  
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 
berguna untuk: 
1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis; 
2) Mengecek pemahaman siswa; 
3) Membangkitkan respon kepada siswa; 
4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa; 
5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa; 
6) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru; 
7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan siswa; 
8) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.20 
 
Hampir pada semua aktivitas belajar, dapat menerapkan 
questioning (bertanya), antara siswa dengan siswa, antara guru dengan 
siswa, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan 
sebagainya. Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, 
bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, 
dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan 
untuk "bertanya".21 
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d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep Learning Community menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika seorang 
anak baru belajar menimbang massa benda dengan menggunakan neraca 
O'haus, ia bertanya kepada temannya. Kemudian temannya yang sudah 
bisa menunjukkan cara menggunakan alat itu. Maka dua anak tersebut 
sudah membentuk masyarakat belajar (learning community).22 
Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Masyarakat belajar bisa 
terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang guru yang 
mengajari siswanya bukan contoh masyarakat belajar karena komunikasi 
hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah 
siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari 
arah siswa. Dalam contoh ini yang belajar hanya siswa, bukan guru. 
Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam 
komunikasi pembelajaran saling belajar satu sama lain. Metode 
pembelajaran dengan teknik learning community ini sangat membantu 
proses pembelajaran di kelas.23 
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e. Pemodelan (Modeling)  
Pemodelan yaitu menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan proses 
dan hasil belajar jika dalam pembelajaran guru menyajikan dalam bentuk 
suatu model, bukan hanya berbentuk lisan. Siswa akan mampu mengamati 
dan mencontoh apa yang ditunjukkan oleh guru. Oleh karena itu, guru 
hendaknya mempertunjukkan hal-hal yang penting dan mudah diterima 
oleh siswa.24 
Dalam pembelajaran CTL, guru bukan satu-satunya model. 
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang bisa 
ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 
diketahuinya. Model juga dapat didatangkan dari luar yang ahli di 
bidangnya, misalnya mendatangkan seorang perawat untuk memodelkan 
cara menggunakan termometer untuk mengukur suhu tubuh pasien.25 
f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa 
yang lalu.26 Refleksi ini merupakan ringkasan dari pembelajaran yang 
telah disampaikan guru. Siswa mengungkapkan, lisan atau tulisan, apa 
yang telah mereka pelajari. Refleksi ini bisa berbentuk diskusi kelompok 
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dengan meminta siswa untuk melakukan presentasi atau menjelaskan apa 
yang telah mereka pelajari. Siswa pun dapat melakukan kegiatan 
penulisan mandiri tentang sebuah ringkasan dari hasil pembelajaran yang 
telah diikutinya.27  
g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment) 
Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Karena gambaran 
tentang kemajuan belajar belajar itu diperlukan di sepanjang periode 
pembelajaran, maka assesment tidak dilakukan di akhir periode 
pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi dilakukan 
bersama-sama secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan 
pembelajaran.28 
Assesment menekankan pada proses pembelajaran sehingga data 
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan 
siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. Penilaian autentik 
menilai pengetahuan dan keterampilan (performance) yang diperoleh 
siswa. Tugas guru adalah menilai sejauh mana keberhasilan pembelajaran. 
Penilaian sebenarnya yaitu melakukan penilaian yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. Penilaian bisa dengan cara guru memberi pertanyaan 
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berdasarkan isi pelajaran.29 Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga 
teman lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik adalah sebagai 
berikut. 
1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; 
2) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif; 
3) Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta; 
4) Berkesinambungan; 
5) Berintegrasi; 
6) Dapat digunakan sebagai feedback.30  
 
Dalam CTL, hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai 
prestasi siswa antara lain: (1) Proyek/kegiatan dan laporannya; (2) PR 
(pekerjaan rumah); (3) kuis; (4) karya siswa; (5) presentasi atau 
penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) laporan; (8) jurnal; (9) hasil tes 
tulis; dan (10) karya tulis.31 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya, 
Pendekatan CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran produktif, 
yang menjadi landasan pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan CTL yaitu: Konstruktivisme (Constructivism), 
proses menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection), dan 
penilaian autentik (Authentic Assessment)  
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3. Kegiatan dan Strategi Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
Kegiatan dan strategi pembelajaran CTL dapat ditunjukkan berupa 
kombinasi dari kegiatan-kegiatan berikut. 
a. Pembelajaran autentik (authentic instruction) yaitu pembelajaran yang 
memungkinkan siswa belajar dalam konteks yang bermakna, sehingga 
menguatkan ikatan pemikiran dan keterampilan memecahkan masalah-
masalah penting dalam kehidupannya. 
b. Pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry based learning) yaitu memaknakan 
strategi pembelajaran dengan metode-metode sains, sehingga diperoleh 
pembelajaran yang bermakna. 
c. Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) yaitu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah yang ada 
di dunia nyata atau di sekelilingnya sebagai konteks bagi siswa untuk 
belajar kritis dan keterampilan memecahkan masalah dan untuk 
memperoleh konsep utama dari suatu mata pelajaran. 
d. Pembelajaran layanan (serve learning) yaitu metode pembelajaran yang 
menggabungkan layanan masyarakat dengan struktur sekolah untuk 
merefleksikan layanan, menekankan hubungan antara layanan yang 
dialami dan pembelajaran akademik di sekolah. 
e. Pembelajaran berbasis kerja (work based learning) yaitu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan konteks kerja dan membahas penerapan 
konsep mata pelajaran di lapangan. Prinsip kegiatan pembelajaran di atas 
pada dasarnya adalah penekanan pada penerapan konsep mata pelajaran di 
lapangan dan menggunakan masalah-masalah lapangan untuk dibahas di 
sekolah.32  
 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kunandar, bahwasanya 
pendekatan pembelajaran kontekstual harus menekankan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Belajar Berbasis Masalah (Problem Base Learning), yaitu suatu 
pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 
                                               





keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan 
dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. 
b. Pengajaran Autentik (Autehntic Instruction), yaitu pendekatan pengajaran 
yang memperkenankan siswa untuk mempelajari konteks bermakna, 
sesuai dengan kehidupan nyata. Yang mengembangkan keterampilan 
berpikir dan pemecahan masalah yang penting di dalam konteks 
kehidupan nyata. 
c. Belajar Berbasis Inkuiri (Inquiry Base Learning), yaitu yang 
membutuhkan strategi pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan 
menyediakan kesempatan untuk pembelajaran bermakna. 
d. Belajar Berbasis Proyek atau Tugas (Project Based Learning), yaitu yang 
membutuhkan suatu pendekatan pengajaran komprehensif di mana 
lingkungan belajar siswa (kelas) didesain agar siswa dapat melakukan 
penyelidikan terhadap masalah autentik termasuk pendalaman materi dari 
suatu topikmata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya. 
e. Belajar Berbasis Kerja (Work Based Learning), yaitu yang memerlukan 
suatu pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa yang 
menggunakan konteks tempat kerja untuk mempelajari materi pelajaran 
berbasis sekolah dan bagaimana materi tersebut dipergunakan kembali di 
tempat kerja. 
f. Belajar Berbasis Jasa Layanan (Service Learning), yaitu yang memerlukan 
penggunaan metodologi pengajaran yang mengkombinasikan jasa layanan 
masyarakat dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk merefleksikan 
jasa layanan tersebut, jadi menekankan hubungan antara pengalaman jasa 
layanan dan pembelajaran akademis. 
g. Belajar Kooperatif (Cooperatif Learning), yaitu yang memerlukan 
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai 
tujuan belajar.33 
 
Secara lebih sederhana kegiatan dan strategi pendekatan CTL akan 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan bermanfaat bagi anak didik.  
Anak didik akan belajar secara kerja sama, saling menunjang, menyenangkan, 
belajar dengan gairah, menggunakan berbagai sumber, aktif, sharing dengan 
teman, dan menjadikan siswa lebih kritis terhadap persoalan yang ada. 
  
                                               





4. Prinsip Dasar Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Prinsip dasar pembelajaran CTL adalah agar siswa dapat 
mengembangkan cara belajarnya sendiri dan selalu mengaitkan dengan apa 
yang telah diketahui dan apa yang ada di masyarakat, yaitu aplikasi dan 
konsep yang dipelajari. Adapun secara terperinci prinsip pembelajaran CTL 
adalah sebagai berikut. 
a. Menekankan pada pemecahan masalah. 
b. Mengenal kegiatan mengajar terjadi pada berbagai konteks seperti rumah, 
masyarakat dan tempat kerja. 
c. Mengajar siswa untuk memantau dan mengarahkan belajarnya sehingga 
menjadi pembelajar yang aktif dan terkendali. 
d. Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa. 
e. Mendorong siswa belajar dari satu dengan lainnya dan belajar bersama-
sama. 
f. Menggunakan penilaian autentik.34  
 
Berkaitan dengan faktor kebutuhan individu siswa, untuk 
menerapkan pembelajaran kontekstual, guru perlu memegang prinsip 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan 
mental siswa. 
b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung (Independent 
Learning Gruops). 
c. Menyediakan lingkungan yang mendorong pembelajaran mandiri (Self 
regulated learning). 
d. Mempertimbangkan keragaman siswa (Diversity of Students). 
e. Memperhatikan multi Intelegensia (Multiple Intelligences). 
f. Menggunakan teknik-teknik bertanya (Questioning) untuk meningkatkan 
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
g. Menerapkan penilaiaan autentik (Authentic Assessment).35 
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Pembelajaran CTL membantu siswa menguasai tiga hal, yaitu: 
a. Pengetahuan, yaitu apa yang ada dipikirannya membentuk konsep, 
definisi, teori dan fakta. 
b. Kompetensi atau keterampilan yaitu kemampuan yang dimiliki untuk 
bertindak atau sesuatu yang dapat dilakukan. 
c. Pemahaman kontekstual, yaitu mengetahui waktu dan cara bagaimana 
menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam situasi kehidupan nyata.36  
 
Dengan prinsip dasar pembelajaran CTL tersebut, siswa akan 
memahami bahan ajar secara lebih bermakna (Meaningfull) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, 
agama, sosial, ekonomi maupun kultural. Sehingga siswa memperoleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari 
satu konteks permasalahan yang satu ke permasalahan lainnya. 
B. Tinjauan Tentang Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Biasanya, orang 
mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk 
menciptakan hal-hal baru. Sesungguhnya apa yang diciptakan itu tidak prlu 
hal-hal yang baru sama sekali, tetapi merupakan gabungan dari hal-hal yang 
sudah ada sebelumnya. Yang dimaksudkan dengan data, informasi, atau 
unsur-unsur yang ada, dalam arti sudah ada sebelumnya, adalah semua 
pengalaman yang diperoleh seorang selama hidupnya. Gagasan-gagasan 
                                               





yang kreatif, hasil karya yang kreatif tidak muncul begitu saja. Untuk dapat 
menciptakan sesuatu yang bermakna dibutuhkan persiapan. Masa seorang 
anak duduk di bangku sekolah termasuk masa persiapan, karena pendidikan 
mempersiapkan seseorang agar dapat memecahkan masalah-masalah.37 
Secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan 
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orosinilitas 
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 
memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 
Kreativitas adalah aspek lain menghadapi kebaruan. Kreativitas 
didefenisikan secara tradisional sebagai sesuatu yang baru, baik dan tepat bagi 
tugas. 
Kreativitas merupakan bahagian dari keadaan jiwa seorang anak 
manusia. Menurut Breckenridge dan Vincent kemampuan kreativitas yaitu 
“creative ability is usually regarded as a special talent or aptitude which 
manifest it self late in adolescence or in adulthood and some what exclusively 
among young people and adults who are not quite normal in other respect”. 
Di sini dipahami kemampuan kreatif merupakan bakat khusus atau bakat yang 
nyata di akhir usia adolesen atau dewasa dan beberapa kekhususan dimiliki 
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diantara anak muda atau dewasa yang mana muncul tidak begitu normal di 
banding yang lain.38 
Pada dasarnya orang yang kreatif tidak mesti berintelegensi tinggi, 
tapi dari proses kreatif dapat membina seseorang memiliki intelegensi yang 
tinggi. Ditegaskan oleh Beckenridge dan Vincent bahwa “Creation occurs in 
the realm of thinking as well as in art forms”. The value of inspiration in 
scientific invention and research, in creative planning for industry or 
government and one`s own planning for daily living are known to us as 
creative thinking”.  Proses kreatif membutuhkan aktivitas atau latihan yang 
berulang-ulang sampai terwujud apa yang diinginkan. Justru sebaliknya 
seseorang berintelegensi tinggi tidak akan mencapai hasil yang maksimal 
sebagaimana yang diharapkan jika tidak dibarengi dengan proses kreatif 
seperti kerja keras, disiplin diri dalam menciptakan yang baru baik dalam 
lapangan ilmu, teknologi, seni maupun lapangan kehidupan lainnya sebagai 
sarana latihan. 
Rogers menekankan bahwa sumber dari kreativitas adalah 
kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan 
untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk 
mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme. 
Kreativitas aktualisasi diri adalah kekreatifan yang umum dan “content free”. 
Banyak program kreativitas yang  berhasil bertujuan : 
                                               





a. Meningkatkan kesadaran kreativitas. 
b. Memperkokoh sikap kreatif, seperti menghargai gagasan baru. 
c. Mengajarkan teknik menemukan gagasan dan memecahkan 
masalah secara kreatif. 
d. Melatih kemampuan kreatif secara umum. 
2. Strategi 4P dalam Pengembangan Kreativitas 
Sehubungan dengan pengembangan kreativitas siswa, kita perlu 
meninjau 4 aspek dari kreativitas, yaitu pribadi, pendorong, press, dan proses 
(pruduk). 
1. Pribadi 
Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang mencerminkan 
orisinalitas dari individu tersebut. Dari ungkapan pribadi yang unik inilah 
dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif. 
Oleh karena itu pendidik hendaknya dapat menghargai keunikan pribadi dan 
bakat-bakat siswanya (jangan mengharapakan semua melakukan atau 
menghasilkan hal-hal yang sama, atau mempunyai minat yang sama). Guru 
hendaknya membantu siswa menemukan bakat-bakatnya dan menghargainya. 
2. Pendorong (Press) 
Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan 
dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri 





Bakat kreatif dapat dikembangkan dalam lingkungan yang mendukung 
tetapi dapat pula terhambat dalam lingkungan yang tidak menunjang. Di 
dalam keluarga, di sekolah, di dalam lingkungan pekerjaan maupun di dalam 
masyarakat harus ada penghargaan dan dukungan terhadap sikap dan prilaku 
kreatif individu atau kelompok individu. 
3. Proses 
Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan 
untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya dapat merangsang 
anak untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu 
mengusahakan sarana prasarana yang dibutuhkan. Dalam hal ini yang penting 
ialah member kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara 
kreatif, tentu saja dengan persyaratan tidak merugikan orang lain atau 
lingkungan. Pertama-tama yang perlu ialah proses bersibuk diri secara kreatif 
tanpa perlu selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk-produk 
kreatif yang bermakna. Hal itu akan datang dengan sendirinya dalam iklim 
yang menunjang, menerima dan menghargai. Perlu pula diingat bahwa 
kurikulum sekolah yang terlalu padat sehingga tidak ada peluang untuk 
kegitan kreatif, dan jenis pekerjaan yang monoton, tidak menunjang siswa 
untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif. 
4. Produk 
Kondisi yang memumgkinkan seseorang menciptakan produk kreatif 





mana keduanya mendorong (press) seseorang untuk melibatkan dirinya dalam 
proses (kesibukan, kegiatan) kreatif. 
Dengan dimilikinya bakat dan cirri-ciri pribadi kreatif, dan dengan 
dorongan (internal maupun eksternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, maka 
produk-produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul. 
Hendaknya pendidik menghargai produk kreativitas anak dan 
mengkomunikasikannya kepada yang lain, misalnya dengan 
mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak. Ini akan lebih 
menggugah minat anak untuk berkreasi.39 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
 
Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai factor bawaan yang 
hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya, 
ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis tetapi 
membutuhkan ransangan dari lingkungan. Beberapa ahli mengemukakan 
faktor-faktor yang memepengaruhi perkembangan kreativitas. 
Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas adalah : 
a. Usia. 
b. Tingkat pendidikan orang tua. 
c. Tersedianya fasilitas, dan. 
d. Penggunaan waktu luang. 
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Clark mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
kedalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan yang 
menghambat. Faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan 
kreativitas adalah sebagai berikut :  
a. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak 
pertanyaan. 
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
d. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian. 
e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, 
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 
memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan mengomunikasikan. 
f. Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk pengembanagan potensi 
kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia 
secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan 
mampu mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda dari 
umumnya yang dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya. 
g. Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki 
lebih kreatif daripada anak laki-laki yang lahir kemudian). 
h. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari 
lingkungan sekolah, dan motivasi diri. 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas 
adalah sebagai berikut : 
1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam 
menanggung resiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui. 
2. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan social. 
3. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan 
penyelidikan. 
4. Stereotip peran seks atau jenis kelamin. 
5. Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 
6. Otoritarianisme. 
7. Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan. 
Miller dan Gerard mengemukakan adanya pengaruh keluarga pada 
perkembangan kreativitas anak dan remaja sebagai berikut : 
1. Orang tua yang memberikan rasa aman. 
2. Orang tua mempunyai berbagai macam minat pada kegiatan di dalam dan 





3. Orang tua memberikan otonomi dan kebebasan pada anak. 
4. Orang tua memberikan kepercayaan dan menghargai kemampuan 
anaknya. 
5. Orang tua mendorong anak melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya. 
Ahli lain, yaitu Torrance juga menekankan pentingnya dukungan dan 
dorongan dari lingkungan agar individu dapat berkembang kreativitasnya. 
Menurutnya, salah satu lingkungan yang pertama dan utama yang dapat 
mendukung atau menghambat berkembangnya kreativitas adalah lingkungan 
keluarga, terutama interaksi dalam lingkungan keluarga tersebut. Ini dapat 
memungkinkan karena sebagian besar waktu kehidupan anak berlangsung 
dalam keluarga. 
Dalam kaitan ini, torrence mengemukakan lima bentuk interaksi orang 
tua dengan anak atau remaja yang dapat mendorong berkembangnya 
kreativitas, yaitu : 
1. Menhormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak lazim; 
2. Menghormati gagasan-gagasan imajinatif; 
3. Menunjukkan kepada anak atau remaja bahwa gagasan yang 
dikemukakan itu bernilai; 
4. Memberikan kesempatan kepada anak atau remaja untuk belajar atas 
prakarsanya sendiri dan memeberikan reward kepadanya; 
5. Memberikan kesempatan kepada anak atau remaja untuk belajar dan 
melakukan kegiatan-kegiatan tanpa suasana penilaian. 
Di samping mengemukakan interaksi yang dapat mendorong 
berkembangnya kreativitas itu, berdasarkan hasil penelitiannya yang 
mendalam, Torrence juga mengemukakan beberapa interaksi antara orang tua 
dan anak (remaja) yang dapat menghambat berkembangnya kreativitas, yaitu : 
1. Terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi anak; 





3. Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin (sexual 
roles); 
4. Terlalu banyak melarang anak; 
5. Terlalu menekankan kepada anak agar memiliki rasa malu; 
6. Terlalu menekankan pada keterampilan verbal tertentu; 
7. Sering memberikan kritik yang bersifat destruktif. 
Jadi, menurut Torrence, interaksi antara orang tua dengan anak atau 
remaja yang dapat mendorong berkembangnya  kreativitas bukanlah interaksi 
yang didasarkan atas situasi stimulus-respons, melainkan atas dasar hubungan 
kehidupan sejati (a living relationship) dan saling tukar pengalaman 
(coexperiencing). Dalam situasi seperti ini, orang tua dan anak (remaja) 
adalah subjek yang saling berinteraksi secara seimbang.40 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa indikator 
kreativitas dikemukakan oleh Munandar sebagai berikut: 
a. Dorongan ingin tahu besar 
b. Sering mengajukan pertayaan dengan baik 
c. Memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
d. Bebas dalam menyatakan pendapat 
e. Mempunyai pendapat sendiri dan mengungkapkan,tidak mudah 
terpengaruh orang lain 
f. Daya imajinasi kuat 
g. Dapat bekerja sendiri 
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Adapun teori-teori kreativitas adalah sebagai berikut: 
 
1. Teori psikoanalisa 
 
Teori ini berpandangan bahwa kreativitas sebagai hasil mengatasi 
suatu maslah yang biasanya dimulai di masa anak.pribadi kreatif dipandang 
sebagai seseorang yang pernah mempunyai pengalaman traumatis, yang di 
hadapi dengan  memungkinkan gagasan-gagasan yang di sadari dan yng tidak 
di sadari bercampur menjadi pemechan inovatif dari trauma. 
Adapun tokoh-tokoh dari teori psikoanasisa adalah: 
 
a. Teori Sigmund Freud 
Sigmund freud adalah tokoh utama yang menganut 
pandangan ini. Ia menjelaskan proses kreatif dari mekanisme 
pertahanan,yang merupakan upaya tak sadar untuk menghindari  
kesadaran mengenai ide-ide yang tidak menyenangkan atau yang 
tidak dapat diterima. 
 
b. Teori Ernest Kris 
Ernest Kris menekankan bahwa mekanisme pertahanan 
regresi (berlatih keprilaku sebelumnya yang akan member 
kepuasan, jika prilaku sekarang tidak berhasil atu tidak member 
kepuasan) juga sering mucul daalm tindakan kreatif. 
 
c. Teori Karl Jung 
Carl Jung juga percaya bahwa ketidak sadaran memainkan 
peranan yang amat penting dalam kreativitas  tingkat tinggi. Alam 
pikiran yang tidak disadari di bentuk oleh masa lalu pribadi. 
Dengan adanya  ke tidak sadaran kolektif, akan timbul 
penemuan,teori,seni,dan kary-karya baru lainnya. Proses inilah 
yang menyebabkan kelanjutatan dari eksistensi manusia. 
 
2. Teori Humanistik 
Teori ini melihat kreativitas  sebagian hasil dari kesehatan 





kreativitas dapat berkembang selama hidup. Adapun tokoh-tokohnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Teori  Maslow 
Menurut Abraham Maslow pendukung utama dari teori 
Humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang  menjadi 
nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harus di penuhi dalam urutan-
urutan tertentu,kebutuhan primitive muncul pada saat lahir, dan 
kebutuhan tingkat tinggi, berkembang  sebagai proses pematangan 
individu. Kebutuhan-kebutuhan itu di wujudkan Maslow sebagai 
hirarki kebutuhan manusia, dari yang terendah hingga yang tertinggi. 
Kebutuhan tersebut adalah: 
1. Kebutuhan fisik/biologis. 
2. Kebutuhan akan rasa aman. 
3. Kebutuhan akan rasa di miliki (sense of belonging) dan cinta. 
4. Kebutuhan akan penghargaan dan harga diri.  
5. Kebutuhan akan aktualisasi/perwujudan diri. 
6. Kebutuhan estetik. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai aturan hirarki. 
Keempat kebutuhan pertama di sebut kebutuhan deficiency. Kedua 
kebutuhan berikutnya (aktualisasi diri dan estetik) di sebut kebutuhan 
being. Proses perwujuda diri erat kaitannya dengan kreativitas.  Bila bebas 
dari neurosis, orang yang mewujudkan dirinya pada yang hirarki. Mereka 
mempunyai peak experience saat mendapat kilasan ilham (flash of 
insight). 
 
b. Teori Roger 
Carl Roger tiga kondisi internal dari pribadi yang kreatif yaitu 
kebutuhan terhadap pengalaman, kemampuan untuk menilai situasi 
patokan pribadi seseorang (internal locus ovaluation) dan kemampuan 
untuk bereksperimen, untuk bermain dengan konsep-konsep. Apa bila 
seseorang memiliki ketiga cara ini maka kesehatan 
psikologisnyasangat baik. Orang tersebut diatas akan berfungsi 
sepenuhnya, menghasilkan karya-karya kreatif, dan hidup secara 
kreatif. 
Guilford menemukan bahwa factor penting yang merupakan 
cirri dari kemampuan berpikir kreatif adalah: 
1. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang. 
2. Keluesan (frexibiliti) yaitu kemampuan untuk memproduksi 
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang 





berbeda-beda, mencari alternative atau arah yang berbeda-beda, 
dan mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara 
pemikiran. 
3. Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan untuk mengembangkan 
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari 
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik. 
4. Keaslian (originality) yaitu kemampuan untuk mencetuskan 




C. Tinjauan Tentang Berpikir Kritis 
 
1. Pengertian berpikir kritis  
 
Kita melihat kecerdasan lebih sebagai pemandu banyak konsep lain 
yang beragam seperti berpikir kritis, metakognisi (sanggup tahu seberapa 
banyak anda tahu), akal sehat, kecerdasan praktis, kreativitas, dan berpikir 
logis. Jacob Moleschott mengatakan bahwa unsur fosfor di dalam 
gabungan kimia yang menjadi pupuk sawah dan ladang dan masuk ke padi 
dan dari padi masuk kedarah manusia yang memakannya. Darah 
membawanya ke otak, dan mengubahnya menjadi pikiran.43 
Pikiran dapat diartikan sebagai kondisi letak hubungan antar bagian 
pengetahuan yang telah ada dalam diri yang dikontrol oleh akal. Jadi, di 
sini akal adalah sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran. Agar kritis, 
berpikir harus memenuhi standar-tandar tertentu mengenai kejelasan, 
relevansi, masuk akal, dan lain-lain dan seseorang bias lebih atau kurang 
terampil dalam hal ini. Berpikir berarti meletakkan hubungan antarbagian 
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pengetahuan yang diperoleh manusia. Menurut Michael Scriven berpikir 
kritis merupakan kompetensi akademis yang mirip dengan membaca dan 
menulis dan hampir sama pentingnya. Oleh karena itu , ia mendefenisikan 
berpikir kritis adalan interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 
terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. 
Jadi berpikir kritis adalah aktivitas terampil, yang bisa dilakukan 
dengan lebih baik atau sebaliknya, dan pemikiran kritis yang baik akan 
memenuhi beragam standar intelektuan, seperti kejelasan, relevansi, 
kecukupan, koherensi dan lain-lain. Berpikir kritis juga merupakan 
kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, 
membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi,  mengkaji dan 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. 
Berpikir merupakan proses yang dinamis yang menempuh tiga 
langkah berpikir, yaitu : 
1. Pembentukan pengertian; ini melalui proses; mendeskripsikan cirri-ciri 
objek yang sejenis mengklasifikasi ciri-ciri yang sama mengabstraksi 
dengan menyisihkan, membuang, menganggap cirri-ciri yang hakiki. 
2. Pembentukan pendapat, ini merupakan peletakan hubungan antar dua 
buah pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat dirumuskan secara 
verbal berupa : 
a. Pendapat menolak; yaitu tidak menerima ciri dari sesuatu hal. 
b. Pendapat menerima/mengiakan; yaitu menerima sifat dari sesuatu hal. 
c. Pendapat asumtip; yaitu yang mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan suatu sifat pada sesuatu hal. 
d. Pembentukan keputusan, ini merupakan penarikan kesimpulan yang 
berupa keputusan. Keputusan adalah hasil pekerjaan akal berupa 
pendapat baru yang dibentuk berdasarkan pendapat-pendapat yang 





1) Keputusan induktif; yaitu yang diambil dari pendapat-pendapat 
khusus membentuk suatu pendapat umum. 
2) Keputusan deduktif; yaitu yang diambil dari pendapat umum 
membentuk pendapat yang khusus. 
3) Keputusan analogis; yaitu yang diambil dengan jalan 
membandingkan atau menyesuaikan suatu pendapat dengan 
pendapat-pendapat khusus yang telah ada. 
Setiap keputusan yang kita ambil merupakan hasil pekerjaan akal 
melalui pikiran. Setiap keputusan akan mengarahkan dan mengendalikan 
tindakan atau tingkah laku. Dengan demikian akal/pikiran dapat dikatakan 
sangat menentukan di dalam perubahan tingkah laku manusia serta dalam 
mengembangkan aspek-aspek kepribadian lainnya. Oleh karena itu 
pendidikan hendaknya memberikan bimbingan yang sebaik-baiknya bagi 
perkembangan akal anak didik. Pengajaran yang sudah mampu mengasah otak 
anak didik adalah belum sepenuhnya memenuhi harapan , karena kesiapan 
pikiran anak pada umur tertentu belum tentu bertahan siap untuk umur-umur 
selanjutnya. Hal ini memerlukan bimbingan yang tepat dan kontinu terhadap 
cara bekerjanya akal anak didik.44 
Beberapa cara membimbing pikiran agar pikiran itu berkembang 
dengan baik antara lain dengan jalan : 
a. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan berbahasa pada anak 
didik. 
b. Pendidik bukannya memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya, 
melainkan yang terpenting yaitu membimbing pikiran anak didik 
dengan memberikan sejumlah pengertian kunci yang fungsional bagi 
keterampilan berpikir anak. 
c. Di samping memberikan pengertian-pengertian kunci, agar anak didik 
dapat berpikir cepat dan tepat perlu diberikan kepada anak itu bekal 
pngetahuan siap. 
d. Menggunakan alat-alat peraga dalam pengajaran. 
                                               





2. Ciri- ciri berpikir kritis 
  
Adapun cirri-ciri berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan. 
2. Pandai mendeteksi permasalahan. 
3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan. 
4. Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat. 
5. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi. 
6. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis. 
7. Mampu mengembangkan criteria atau standar penilaian data. 
8. Suka mengumpulkan data untuk pembuktian factual. 
9. Dapat membedakan di antar kritik membangun dan merusak. 
10. Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda 
yang berkaitan dengan nada. 
11. Mampu mengetes asumsi dengan cermat. 
12. Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam 
lingkungan. 
13. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, 
seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain. 
14. Mampu mendaftar segala akibat yang mugkin terjadi atau alternative 
pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi. 
15. Mampu mebuat hubungan yang berurutan anatara satu masalah dengan 
masalah lainnya. 
16. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 
dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
17. Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang 
tersedia. 
18. Mampu membuat prediksi dan informasi yang tersedia. 
19. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi 
yang diterimanya. 
20. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada terseleksi. 
21. Mampu mmembuat interprestasi pengertian, defenisi, resoning, dan isu 
yang kontroversi. 
22. Sanggup memberikan pembuktian-pembuktian yang kondusif. 
23. Mampu mengklasifikasi informasi dan ide. 
24. Mampu menginterprestsi dan menjabarkan informasi ke dalam pola atau 
bagan-bagan tertentu. 
25. Mampu menginterprestasi dan membuat flow charts.   
26. Mampu menganalisis isi, unsure, kecenderungan, pola, hubungan, 
prinsip, promosi dan bias. 






28. Mampu membandingkan dan mempertentangkan yang kontras. 
29. Sanggup mendeteksi bias atau penyimpangan-penyimpangan. 
30. Terampil menggunakan sumber-sumber pengetahuan yang dapat 
dipercaya. 
31. Mampu menginterpretasi gambar atau kartun. 
32. Mampu menetukan sebab akibat. 
33. Mampu membuat konklusi yang valid.45 
 
3. Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Berpikir kritis adalah sutu kegiatan atau suatu proses menganalisis, 
menjelaskan, mengembangkan, atau menyeleksi ide, mencakup 
mengkategorisasikan, membandingkan dan melawankan (contrasting), 
menguji argumentasi dan asumsi, menyelesaikan dan mengevaluasi 
kesimpulan induksi dan deduksi, menentukan prioritas dan membuat pilihan. 
Materi pelajaran keterampilan berpikir kritis mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Membedakan fakta yang dapat diuji dengan tuntutan nilai yang 
berlaku. 
2. Membedakan informasi relevan dan tidak relevan, tuntutan atau 
alasan-alasannya. 
3. Menentukan ketelitian fakta dari sebuah pernyataan. 
4. Menentukan derajat kredibilitas sumber. 
5. Mengidentifikasi argumentasi yang bersifat ganda. 
6. Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan. 
7. Menditeksi penyimpangan-penyimpangan (bias). 
8. Mengidentifikasi buah pikiran yang keliru agar menjadi logis. 
9. Memperkenalkan ketertautan logis dalam reasoning. 
10. Menentukan besarnya kekuatan argumentasi dan tuntutannya.46 
Dalam mengajarkan keterampilan berpikir, guru harus 
mempersiapkan diri di bidang pengetahuan dan keterampilannya 
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membimbing siswa menjadi manusia yang pandai berpikir, persiapan-
persiapan itu antara lain: 
1. Keterampilan memebuat satuan pelajaran yang sedrhana. 
2. Mengikuti latihan-latihan di bidang pengetahuan dan keterampilan 
berpikir. 
3. Pemahaman tentang deskripsi keterampilan berpikir secara rinci. 
4. Pengetahuan di bidang model tes keterampilan. 
Dalam program pendidikan keterampilan berpikir guru senantiasa 
dihadapkan kepada siswa kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan oleh dirinya 
tentang keterampilan belajar mempelajari sesuatu dan menyediakan segala 
alat yang diperlukannya dalam membina keterampilan itu, seperti dalam hal: 
1. Aktivitas mengotrol dengan penuh perhatian, 
2. Aktivitas memproses sesuatu secara mendalam, 
3. Aktivitas mengingat-ingat kerangka kerja, 
4. Berpikir kuat, 
5. Merumuskan tujuan, 
6. Aktivitas menyusun  kerangka pertanggungjawaban.47 
 
  Beberapa pendapat para ahli tentang berfikir kritis adalah sebagai berikut: 
 
1. Menurut Jhon Deway sebagaimana yang di kutif M. Yaumi bahwa 
berfikir kritis itu pada dasarnya adalah berpikir reflektif di mana di 
katakana bahwa: 
Critical thinking or reflective thinking is an active, persistent, and 
careful consideration of a belief or suppose form of knowledge in the light 
of the groundns which support it and the further conclusions to which it 
tends. 
Disini, Jhon Deway menekankan bahwa berfikir kritis merupakan 
proses yang aktif, yaitu mengontraskan proses berfikir seseorangdalam 
menerima atau mrmperoleh informasi dari orang lain yang cenderung 
begitu saja secara pasif. Berfikir kritis juga di pandang sebagai keyakinan 
yang kuat dan hati-hati dengan maksud untuk mengontraskan system 
berfikir seseorang yang tidak reflektif atau tanpa melibatkan pemikiran 
yang komprehensif. 
                                               






a. Jhon Chaffe dalam Hendra Surya mendefenisikan berfikir kritis 
adalah berfikiruntuk menyelidiki secara sistematis proses berfikir 
itu seendiri. 
Elaine B. Johson mengatakan bahwa berfikir kritis itu memikirkan 
dengan sengaja tapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain 
menggunakan bukti dan logika. 
Pemikir kritis menelaah proses berfikir diri sendiri dan proses 
berfikir orang lain untuk mengetahui proses berfikir yang di gunakan 
sudah benar (masuk akal atau tidak). 
4. Dan menurut Robert Duron dalam Hendra Surya, berfikir kritis adalh 
ke mampuan untuk membuat analisis dan melakukan evaluasi terhadap 
data atau informasa. 
Pemikir krits secara sistematis menganalisis sebuah informasi 
menggunakan pendekatan yang terorganisir berdasarkn logika untuk 
menguji ke andalan dari sebuah informasi, yang tidak menerima begitu 
saja cara mrngerjakan sesuatu hanya karena selama ini begitu cara 
mengerjakannya dan tidak menganggap suatu pernyataan benarhanya 
karena orang lain membenarkannya.48 
Dari pendapat tersebut, tampak adanya persamaan dalam hal 
sistematika berfikir yang ternyata berproses. Brefikir kritis harus 
melalui tahapan untuk sampai kepada sebuah kesimpulan atau 
penilaian. 
 
Indikator berfikir kritis menurut Ennis dalam Arif Achmad ada 12,yaitu: 
 
a. Mencari pernyataan yang jelas dalam setiap pertayaan. 
b. Mencari alasan. 
c. Berusaha mencari informasi dengan baik. 
d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya. 
e. Memperhatikan situasi dan kondisi. 
f. Berusaha tetap relevan dengan ide utama. 
g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar. 
h. Bersikap berfikir terbuka. 
i. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 
sesuatu. 
j. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan.49 
 
                                               
48 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm 3-10. 
49 Arief Achmad, “Memahami Berpikir Kritis” 2007, (http://researchengines.com/1007arief3,html), 





Kemudian, indikator berpikir kritis tersebut di atas di kelompokkan ke 
dalam lima besar aktivitas yaitu: 
a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pertanyaan. 
b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 
apakah sumber dapat di percaya atau tidak dan mengamati serta 
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 
c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai 
pertimbangan. 
d. Memberikan pejelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-
istilah dan defenisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 
mengidentifikasi asumsi. 
e. Mengatur strategi dan teknik,  yang terdiri atas menentukan tindakan 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
 
Indikator-indikator tersebut dalam prakteknya dapat bersatu padu 
membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya beberapa indikator 
saja. Penemuan indikator keterampilan berfikir kritis dapat di ungkapkan 
melalui aspek-aspek perilaku yang di ungkapkan dalam defenisi berpikir 
kritis. 
Kemampuan berpikir kritis bisa juga di lihat dari kemampuan siswa 
menyelesaikan persoalan mengenai bangun ruang. Bentuk-bentuk bangun 
ruang sangat sering di jumpai di kehidupan sehari-hari, sebagai contoh bentuk 
sebuah kotak kapur serta kandang ayam yang berbentuk kubus, dan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut kita sering menemukan atau mengalami 






d. Tinjauan Tentang Bangun Ruang 
 
 
       
 
Luas seluruh sisi kubus = luas permukaan kubus 
Jadi, luas permuakaan kubus adalah 6 x luas sisi kubus  
 
 
Jika rusuk kubus tersebut a, maka panjang semua rusuk kubus adalah sama. 
Maka volume kubus adalah rusuk x rusuk x rusuk. 
 
 
Jadi, luas permukaan balok  
= 2 (panjang x lebar) + 2 (panjang x tinggi) + 2 (lebar x tinggi)  
= 2 {(panjang x lebar) + (panjang x tinggi) + (lebar x tinggi)} 
 
 
Volum balok = p x l x t  
Keterangan :  
p = panjang  
l = lebar  










D. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika di SMA 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika  
Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.50  
Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.51 Namun secara lebih 
luas Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan sebagai pengembangan pribadi 
dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud 
pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, 
pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh 
aspek mencakup jasmani, akal dan hati.52 Berdasarkan beberapa pengertian 
tersebut maka terdapat beberapa ciri atau unsur umum dalam pendidikan 
yakni sebagai berikut: 
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a. Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai, yaitu individu yang 
kemampuan-kemampuan dirinya berkembang sehingga ermanfaat untuk 
kepentingan hidupnya, baik sebagai seorang individu maupun sebagai 
warga negara atau warga masyarakat. 
b. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan usaha yang 
disengaja dan terencana untuk memilih isi (bahan materi), strategi 
kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai. 
c. Kegiatan tersebut dapat diberikan di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat, berupa pendidikan jalur sekolah (formal) dan pendidikan jalur 
luar sekolah (informal dan nonformal).53  
 
Proses pembelajaran merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah 
yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar 
terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Dari tujuan pendidikan itu pada 
umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik 
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehinggag 
ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan 
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 
Selain itu proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan 
demikain, pencapain standard dan proses untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat 
membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran. Di dalam proses 
pembelajaran guru harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 
kondisi peserta didik, dan lingkungan. 
                                               






Tugas guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Guru sebagai komponen 
utama dalam dunia pendidikan di tuntut untuk mampu mengimbangi bahkan 
melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang berkembang 
dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah, di harapkan mampu 
menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi yang siap 
menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang 
tinggi. 
Kegiatan pembelajaran yang di ciptaakan oleh guru tidak boleh 
dilakukan asal jadi saja. Akan tetapi perlu di kelola sebaik mungkin sesuai 
dengan prinsip-prinsip mengajar dan manajemen yang baik. Kegiatan belajar 
mengajar di sekolah hal yang sangat strategis sebagai usaha sistematik untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
Dalam kegiatan pembelajaran, anak didik sebagai subjek dan sebagai 
objek dari kegitan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat 
tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Oemar Hamalik mengatakan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku  yang relatip mantap  berkat latihan dan belajar. Belajar 





binatang. Belajar yang di lakukan manusia merupakan bagian dari hidupnya 
yang berlangsung seumur hidup, kapan saja dan dimana saja, baik di sekolah, 
di kelas,di jalanan dalam waktu yang tidak dapat di tentukan selamanya. 
Ada beberapa teori tentang belajar yaitu: 
1. Teori belajar menurut J.Brunner 
Kata Brunner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku 
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian 
rupa sehingga siswa dapat belajar lebihbanyak dan mudah mempelajari 
sesuatu yang di pelajari menjadi suatu keterampilan dan pengetahuan 
baru. 
Dalam proses belajar Brunner meningkatkan partisipasi aktif dari 
tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan 
untuk meningkarkan proses belajar perlu lingkungan yang dinamakan   
“discovery   learning   environment”  ialah lingkungan dimana siswa 
dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum di 
kenal atau pengertian yang miripdengan yang sudah di ketahui. Dalam tiap 
lingkungan selalu ada bermacam-macam masalah, hubungan-hubungan 
dan hambatan yang di hayati oleh siswa secara berbeda-beda pada usia 
yang beda pula dalam lingkungan banyak hal mau di pelajari oleh siswa, 
hal tersebut dapat di golongkan menjadi: 
a. Enactive seperti belajar naik sepeda, yang harus didahulukan  dengan 
bermacam-macam  ketrampilan motorik.  
b. Iconic seperti mengenal jalan yang menuju ke pasar, mengingat 
dimana bukunya yang penting d letakkan. 
c. Simbolik seperti menggunakan kata-kata , menggunakan formula. 
 
2. Teori Belajar menurut Gagne 
Teori ini di sebut dengan field theory atau insight-full learning, 
menurut para ahli psikologi gestalt, manusia itu bukanlah hanya sekedar 
mahlukreaksi yang hanya berbuat atau bereaksi jika ada perangsangan yang 
mempengaruhinya. 
 
3. Teori belajar menurut Skinner 
Seperti yang di kutip Barlow dalam bukunya Education psychology, 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progresip. Dan teori ini berdasarkan proses 
conditioning yang dalam prinsipnya memperkuat  dugaan bahwa timbulnya  






4. Teori belajar menurut Gagne 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari 
stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang di lakukan 
oleh pembelajaran. 
Pada umumnya manusia hanya dapat menyebut kata matematika dari 
pada mendefenisikannya, karenapada hakekatnya matematika itu adalah 
abstrak. Menurut M Sastra Pradja dalam kamusnya mengatakan bahwa 
matematika itu adalah Ilmu pasti. 
Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa symbol, Ilmu deduktif  
yang tidak menerima pembuktian secara induktif. Ilmu tentang pola 
keteraturan dan struktur  yang terorganisir, mulai unsur yang tidak terdefenisi  
keaksioma  dan postulat hingga akhirnya  kedalil. 
Dengan demikian proses pembelajaran matematika merupakan proses 
integrasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa di dalam waktu 
yang bersamaan dan menerima pelajaran yang sama yang mengakibatkan 
terjadinya proses belajar.  
E. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Matematika 
1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Kata "prestasi" berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi "prestasi" yang berarti "hasil usaha".54 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, disebutkan bahwa prestasi 
adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan dan sebagainya.55 
Belajar berarti perubahan tingkah laku karena pengaitan pengetahuan 
atau pengalaman baru ke dalam struktur pengetahuan atau pengalaman yang 
sudah dimiliki sehingga dapat menghasilkan tingkah laku baru atau 
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menghasilkan sesuatu yang bermakna dari hasil belajarnya. Dari konsep 
tersebut dapat dikemukakan dua hal penting yaitu (1) setiap kegiatan belajar 
harus memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri si belajar 
atau siswa baik aspek intelektual, sikap atau keterampilan dan (2) perubahan 
tingkah laku tersebut sebagai hasil pengalaman yang diterima oleh struktur 
kognitif. 
Sejalan dengan definisi prestasi belajar, maka dapat diartikan bahwa 
prestasi belajar matematika adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan 
siswa dalam segala hal yang dipelajari tentang mata pelajaran matematika 
yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan 
sesudah hasil penilaian. 
Prestasi belajar matematika dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai. Hasil pembelajaran matematika mencakup hasil langsung 
(instructional effect) dan hasil pengiringan (nurturant effect). Perencanaan 
pembelajaran matematika yang baik diperlukan pemilihan hasil pembelajaran 
yang segera dapat diukur pencapaiannya (hasil langsung) dan  hasil belajar 
yang terbentuk secara kumulatif yang merupakan ramuan dari sejumlah 
peristiwa pembelajaran pendidikan agama (hasil pengiringan). Hasil 
pembelajaran matematika tidak semua berupa hasil nyata yang dapat diukur 
langsung setelah belajar, karena ada hasil belajar yang tidak bisa diamati 
setelah pembelajaran pendidikan matematika berakhir, terutama hasil 





matematika yang banyak diharapkan dan sikap lebih merupakan hasil 
pembelajaran matematika yang terbentuk secara kumulatif dalam waktu yang 
relatif lama dan merupakan integrasi  internalisasi dari hasil sejumlah 
perlakuan pembelajaran pendidikan matematika tersebut.56 
F. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Berpikir Kritis Siswa 
 
Dalam pembelajaran matematika, penguasaan guru akan materi dan 
pemahaman mereka dalam memilih metode yang tepat untuk materi tersebut 
akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Salah 
satu metode yang saat ini dianggap tepat dalam pembelajaran matematika 
adalah melalui pendekatan CTL. 
Salah satu unsur terpenting dalam penerapan pendekatan CTL adalah 
pemahaman guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran CTL di dalam 
kelas. Akan tetapi, fenomena yang ada menunjukkan sedikitnya pemahaman 
guru-guru matematika mengenai pendekatan ini. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu model pengajaran dengan menggunakan pembelajaran CTL yang mudah 
dipahami dan diterapkan oleh para guru matematika di dalam kelas secara 
sederhana.  
Penerapan pendekatan CTL bertujuan untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa melalui peningkatankreativitas dan berpikir kritis 
siswa dalam memaknai materi pelajaran yang dipelajarinya dengan konteks 
                                               





kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota 
masyarakat dan anggota bangsa.57  
Pembelajaran CTL didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 
yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang 
dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau 
peristiwa yang akan terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan 
pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan 
menganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara 
individu maupun kelompok. Jawahir mengemukakan bahwa guru matematika 
dapat menggunakan pendekatan pembelajaran CTL dengan memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut, yaitu: a) memberikan kegiatan yang bervariasi 
sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa; b) lebih mengaktifkan 
siswa dan guru; c) mendorong berkembangnya kemampuan baru; d) 
menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan 
masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih responsif dalam 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dikehidupan nyata sehingga 
memiliki motivasi tinggi untuk belajar.58 
Pembelajaran CTL merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan 
antara materi (bahan ajar) yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dari 
lingkungannya diharapkan dengan pendekatan demikian akan dapat 
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mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan lingkungannya dengan penerapannya dalam kehidupan siswa 
sebagai individu, sebagai anggota masyarakat dan bangsanya.59 Dalam 
pembelajaran ini mengandung unsur utama yaitu berupa upaya dalam 
meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
Berpikir kritis adalah sejenis berpikr evaluative yang mencakup baik 
itu kritik maupun berpikir kreatif yang secara khusus berhubungan dengan 
kualitas pemikiran atau argument yang disajikan untuk mendukung suatu 
keyakinan atau rentetan tindakan.  
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CTL diharapkan dapat 
meningkatkan hasil (prestasi) belajar yang lebih berkualitas, lebih mendorong 
timbulnya kreativitas, produktivitas dan berpikir kritis serta efisiensi dan 
efektifitasnya yang lebih menjanjikan. Mengapa prestasi belajar meningkat, 
karena dalam pembelajaran yang kontekstual dipergunakan semua alat indra 
secara serentak sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktual, konkret, 
realistik, nyata, menyenangkan dan bermakna.60 
Dengan demikian, penerapan pendekatan CTL dalam upaya 
meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis melalui peningkatan pemahaman 
makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan konteks kehidupan mereka 
sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat dan 
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anggota bangsa dan dengan menemukan sendiri pemecahan masalah yang ada 
di dalam kehidupannya, sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih konkret, 
lebih realistik, lebih aktual, lebih nyata, lebih menyenangkan dan lebih 
bermakna.  
G. Kerangka Pikir 
Guru sebagai input pelaksana proses pembelajaran harus mampu 
menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat dan 
memungkinkan kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Metode pembelajaran klasikal dan pembelajaran yang bersifat normatif yang 
selama ini digunakan guru, terutama guru matematika SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan harus dikembangkan dan diperkaya dengan memberikan 
nuansa baru dalam proses pembelajaran. 
Untuk memberikan ketertarikan dan suasana menyenangkan kepada 
siswa, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan 
pendekatan CTL. Dengan pendekatan CTL siswa diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuannya sendiri atau membangun gagasan-gagasan baru 
dan memperbaharui gagasan lama yang sudah ada pada struktur kognitif. Di 
samping itu siswa juga diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuannya, melakukan observasi dan melakukan pemecahan 
masalah secara bersama-sama dalam kerangka kegiatan ilmiah, dan juga siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan abstraksi atau suatu proses pemaknaan 





Dengan CTL siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan 
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, dan guru mendorong siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri.  
Keberadaan siswa sebagai obyek pencapaian tujuan pelaksanaan 
pembelajaran sudah selayaknya diberikan keleluasaan dalam belajar sesuai 
dengan keinginan mereka, sepanjang keleluasaan tersebut tidak disalah artikan 
oleh siswa. tugas gurulah untuk membimbing siswa jika dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran masih terdapat siswa yang menunjukkan sikap yang 
tidak diinginkan. Maka, melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
dan efektif diharapkan terjadi perubahan sikap dan hasil belajar siswa, dalam 
hal ini peningkatan hasil belajar yang disebabkan pendekatan CTL dengan 
metode inkuiri dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika 
khususnya pada siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1 



















Dari kerangka tersebut yang dimulai dari guru sebagai pusat 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL dapat meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa.  
 
H. Penelitian Terdahulu 
Sebelumnya telah ada penelitian tentang pendekatan kontekstual 
yang dilakukan oleh mahasiswa STAIN Padangsidimpuan dalam skripsinya, 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dalam judul “Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran di Kelas VIII 
MTS Al-Washliyah Tembung Tahun ajaran 2009/2010”. Dari hasil penelitian 
tersebut adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah 
pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual.61 
                                               
61 Siti Aisyah,  “Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran di Kelas VIII MTS Al-
Washliyah Tembung Tahun ajaran 2009/2010”  (Skripsi, IAIN Medan, 2009), hlm. 67. 
Peningkatan kreativitas dan berpikir kritis 





Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ida Wahidah dalam judul 
skripsinya “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran 
Matematika Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas X Mas Darul Ikhlas Panyabungan Tahun Ajaran 
2011/2012 . Metode yang digunakan yaitu metode inquiry melalui pendekatan 
kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa siswa lebih memahami pelajaran dengan memakai metode 
inkuiry melalui pendekatan CTL.62 
I. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan toritis, penelitian terdahulu, dan kerangka piker 
yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil suatu hipotesis sebagai 
berikut: “Ada peningkatan kemampuan kreativitas dan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran matematika yang diajarkan melalui pendekatan 
Contextual Teaching and Learning pada pokok bahasan bangun ruang di kelas 







                                               
62 Ida Wahidah,  “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Pokok 
Bahasan Sistem Persamaan Linear Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Mas Darul 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Peneliti akan melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan Jln. Perintis Kemerdekaan No. 56 Padangsidimpuan 
Selatan.  
Penelitian ini dimulai pada tanggal 21 Maret sampai dengan selesai 
yaitu pada tanggal 4 April 2014. 
B. Desain dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang 
dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran dengan peneliti. 
Dilihat dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, 
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada 
tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang 
dapat diterangkan. 
1. Penelitian–menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
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2. Tindakan–menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa.  
3. Kelas–dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang 
sama dari guru yang sama pula.1 Penelitian Tindakan kelas (PTK) pertama 
kali diperkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt 
Lewin pada tahun 1946.2 Menurut Hopkins, PTK adalah penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu 
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau usaha seseorang untuk 
memahami apa yang  sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses 
perbaikan dan perubahan.3  
Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas atau PTK merupakan 
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Pada intinya PTK merupakan suatu 
penelitian yang akar permasalahannya muncul dikelas dan dirasakan langsung 
                                               
1Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 2-
3.  
2Zainal Aqib, dkk. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA, SMK (Bandung: CV 
Yrama Widya, 2008), hlm. 2.  
3Asrul dan Amiruddin Siahaan (ed), Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa Peningkatan 
Kualifikasi Guru MI dan PAI melalui Program Dual Mode System (Medan: Kementrian Agama IAIN 
Sumatra Utara, 2010), hlm. 18.   
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oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan 
bahwa permasalahan dalam tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau 
lamunan seorang peneliti. Dengan demikian penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) terkait dengan persoalan praktik pembelajaran 
sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 
Menurut Suharsimi penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok, 
yaitu: 
1. Inkuiri reflektif. Penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan 
pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi guru dan siswa. 
2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat 
dilakukan sendiri oleh peneliti di luar kelas, tetepi peneliti harus berkolaborasi 
dengan guru.  
3. Reflektif. Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khusus, yaitu sikap reflektif 
yang berkelanjutan.4  
PTK termasuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, walaupun 
data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif dan data kualitatif. PTK 
dilakukan dengan diawali oleh suatu kajian terhadap suatu masalah secara 
sistematis. Hasil kajian ini kemudian dijadikan dasar untuk mengatasi masalah 
tersebut. Dalam proses pelaksanaan rencana yang telah disusun, kemudian 
dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang hasilnya dipakai sebagai 
masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada tahapan 
                                               
4Suharsimi Arikunto, dkk., Op. Cit., hlm. 110-111. 
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pelaksanaan. Hasil dari proses refleksi ini kemudian melandasi upaya 
perbaikan dan penyempurnaan rencana tindakan berikutnya. Tahapan-tahapan 
di atas dilakukan berulang-ulang dan berkesinambungan sampai suatu kualitas 
keberhasilan tertentu dapat tercapai. 
Tujuan penelitian tindakan kelas sebagaimana dijelaskan Sukayati dkk 
yaitu:  
1. Meningkatkan dan memperbaiki praktek pembelajaran yang seharusnya 
dilakukan oleh guru, mengingat masyarakat yang terus berkembang dengan 
cepat.  
2. Meningkatkan mutu pendidikan.  
3. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga 
tercipta sikap proaktif untuk memperbaiki pembelajaran, berdasar pada 
persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi guru di kelas.5 
 
Berdasarkan tujuan tersebut, pada dasarnya penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sebagai salah satu 
pelajaran yang wajib dan mendasar dalam pengembangan berpikir matematis 
peserta didik sejak dini. 
 
C. Latar dan Subjek Penelitian 
1. Latar Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yang 
beralamatkan di Jln. Perintis Kemerdekaan No. 56 Padangsidimpuan Selatan, 
tepatnya di Kelas X-9. Adapun pemilihan SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
                                               
5Sukayati, Paket Fasilitasi Pemberdayaan KKG/MGMP Matematika Penelitian Tindakan Kelas 
(Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Matematika, 2008), hlm. 12-13. 
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sebagai obyek penelitian adalah karena SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
merupakan salah satu SMA paforit di Padangsidimpuan dan memiliki lokasi 
yang strategis, sehingga mudah dalam melaksanakan penelitian. 
2. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan Kelas X-9 yaitu 1 kelas yang berjumlah 36 orang siswa. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 
ini adalah lembar aktivitas siswa,lembar observasi, catatan lapangan dan tes. 
a. Lembar Aktivitas Siswa 
Lembar aktivitas siswa merupakan lembaran duplikat yang 
dibagikan guru kepada tiap siswa di satu kelas, untuk melakukan 
kegiatan/aktivitas belajar mengajar.6 Lembar Aktivitas Siswa disusun 
oleh peneliti secara khusus yang disesuaikan dengan proses 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) yang memuat aspek-aspek kreativitas dan berpikir kritis 
matematika.  
Lembar Aktivitas Siswa ini adalah  perangkat pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa dalam membantu memahami materi pelajaran yang 
berisi masalah-masalah dunia nyata sebagai penggerak proses 
pembelajaran. Masalah yang disajikan dalam LAS ini berisi aspek-aspek  
                                               
6  Fadjar Shadiq, Op.Cit., hlm.14. 
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yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis 
matematika siswa.  LAS ini juga berfungsi sebagai media pendukung 
bagi peneliti dalam melakukan observasi kemampuan kreativitas dan 
berpikir kritis matematika di kelas serta untuk melihat keterlaksanaan 
penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. 
b. Lembar Observasi  
Observasi atau yang sering disebut juga dengan pengamatan 
merupakan suatu kegiatan yang memuat perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indera. Maka lembar observasi adalah 
bahan acuan yang diperlukan untuk melihat tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan.Lembar observasi yang digunakan oleh 
peneliti adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Contekstual Teaching and Learning(CTL) dan lembar 
observasi kemampuan kreativitas matematika.  
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berisi catatan 
kegiatan guru maupun siswa selama pelaksanaan pembelajaran yang 
memuat setiap prinsif dan karakteristik pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berbentuk checklist 
dengan pilihan “ya” atau “tidak” untuk menandai terjadi atau tidaknya 
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setiap kegiatan selama proses pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Sementara lembar observasi kemampuan komunikasi 
matematika berisi pedoman dalam mengamati kemampuan komunikasi 
matematika siswa selama pembelajaran berlangsung. lembar observasi 
kemampuan komunikasi matematika ini berbentuk checklist yang terdiri 
atas aspek-aspek kemampuan komunikasi matematika secara lisan yang 
terlihat selama proses pembelajaran dilakukan. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan atau menyaksikan suatu kejadian 
tertentu. Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang hasil 
pengamatan di kelas yang tidak terdapat di dalam lembar observasi. 
Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk mengamati hal-
hal yang terjadi selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). . 
d. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana tertentu dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Adapun bentuk tes yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah tes subjektif.7Tes subjektif merupakan tes yang 
berbentuk essay (uraian). Tes yang berbentuk essay ini merupakan 
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 
pembahasan atau uraian kata-kata.8  
Soal tes dalam penelitian ini menggunakan soal tes kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang berbentuk uraian yan tersiri atas 10 
soal. Tes kemampuan komunikasi matematika digunakan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa, dan sebarapa 
besar pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari selama 
pelaksanaan siklus tindakan. Setiap soal tes ini disesuaikan dengan 
tujuan penelitian yang diteliti yaitu melihat kemampuan komunikasi 
siswa yang dapat dilihat dari kemampuannya dalam menguraikan 
bahasa maupun simbol matematika serta melihat pemahamannya dalam 
memahami grafik dan gambar untuk mengubahnya ke dalam ide-ide 
matematika ataupun sebaliknya. 
1. Prosedur Penelitian 
 Berdasarkan jenis  penelitian yang  dilakukan oleh peneliti yaitu 
penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini akan dilaksanakan dengan 
melakukan proses pengkajian melalui sistem berdaur  atau  siklus dari 
berbagai kegiatan pembelajaran.  
                                               
7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hlm. 67. 
8 Ibid., hlm. 177. 
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Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin 
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. 
E. Langkah-Langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga siklus. Penelitian tindakan kelas terdiri atas rangkaian 
empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama 
yang ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) 
pengamatan, dan (d) refleksi. Menurut Suharsimi dkk, tahapan dalam siklus 
penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut: 











































1. Siklus I 
Siklus pertama denagn dua kali pertemuan, pertemuan pertama akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
Pertemuan ke-1 
a. Identifikasi Masalah 
Permasalahan pada setiap siklus diperoleh dari data tingkat kreativitas 
dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah. Maka 
untuk mencapai peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar 
Observasi 
Perencanaan  
Tindakan Siklus 1 Refleksi 
Observasi 
Perencanaan  




maka pada siklus ini diberikan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
b. Tahap Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam belajar matematika sekaligus hasil belajar siswa 
adalaha sebagai berikut: 
1) Membuat scenario pembelajaran atau rencana pelakasanaan 
pembelajaran (RPP) pada materi bangun ruang. 
2) Menyusun rencana peleksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL pada materi bangun ruang. 
3) Membuat lembar observasi siswa untuk melihat kondisi belajar siswa. 
4) Menyiapkan (membuat) soal/masalah. 
5) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa melalui pendekatan CTL yang diadakan di kelas X-
9. 
6) Mengelola hail tes siswa untuk melihat peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam belajar matematika. 
c. Tahap Melakukan Tindakan (Action) 
1) Menjelaskan materi yang akan diajarkan. 
2) Membentuk 6 kelompok dari subjek peneliti. 
3) Memberikan beberapa masalah tentang materi yang diajarkan. 
4) Memberi bimbingan kepada siswa.  
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5) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL di 
kelas penelitian. 
6) Mengadakan uji tes kemampuan siswa dengan jumlah soal 5 butir. 
7) Mengamati peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar 
matematika siswa. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh data 
bahwa tingkat kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar 
matematika siswa masih rendah yang didukung oleh tes yang diberikan 
nilainya tidak memenuhi nilai KKM pada pokok bahasan bangun ruang. 
d. Tahap Mengamati (observasi) 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat 
berlangsungnya proses belajar mulai dari awal sampai akhir penelitian. 
e. Tahap refleksi (Reflection) 
Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti mengambil data dari 
subjek peneliti dan analisis. Hasil analisis akan menunjukkan keberhasilan 
dan ketidakberhasilan tindakan, jika peningkatan kreativitas dan berpikir kritis 
siswa dalam belajar matematika siswa belum meningkat atau peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika siswa masih 
rendah, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan alternative 
penyelesaian. 
Setelah selesai melakukan pertemuan pertama pada siklus pertama 
maka dilanjutkan pada pertemuan kedua yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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 Pertemuan ke-2 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kreativitas 
dan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika adalah: 
1) Membuat scenario pembelajaran atau menyusun pembelajaran atau 
menyusun pembelajaran dengan menggunakan CTL dalam 
pembelajaran. 
2) Mengumpul tugas siswa.  
3) Menjelaskan materi bangunruang melalui pendekatan CTL. 
4) Membentuk 6 kelompok dari subjek penelitian. 
5) Memberikan soal untuk dikerjakan masing-masing kelompok. 
6) Menyimpulkan materi yang dipelajari. 
7) Menyediakan tes sebanyak lima butir soal. 
8) Memberikan pekerjaan rumah. 
9) Mengolah hasil tes siswa untuk melihat peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 
b. Tahap Melakukan Tindakan (Action) 
Dari rencana yang dibuat maka diberikan tindakan sebagi berikut: 
Mengumpulkan pekerjaan rumah. 
10) Menjelaskan materi bangun ruang dengan menggunakan pendekatan 
CTL. 
11) Membentuk 6 kelompok dari subjek penelitian. 
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12) Memberikan beberapa soal atau masalah tentang materi yang diajarkan 
dan dikerjakan melalui kelompok masing-masing. 
13) Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
14) Menyimpulkan materi pembelajaran. 
15) Mengadakan uji tes kemampuan siswa dengan jumlah 5 soal. 
16) Memberikan pekerjaan rumah. 
c. Tahap Mengamati (observation) 
Pengamatan dilakukan dari observasi kreativitas dan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran matematika yang dilakukan peneliti dan didukung oleh hasil 
uji tes kemampuan siswa sehingga diperoleh letak ketidakberhasilan peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.   
d. Tahap Refleksi (Reflection) 
Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti mengamati dari subjek 
penelitian dan dianalisis. Hasil analisis menunjukkan keberhasilan dan ketidak 
berhasilanpeningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika masih rendah. Maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan 
alternative penyelesaian. 
2. Siklus II 
Siklus kedua ini juga dilakukan dengan dua kali pertemuan, untuk 






a. Tahap Perencanaan (Planning) 
1) Membuat scenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada materi bangun ruang. 
2) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CTL pada mmateri bangun ruang.  
3) Membuat lembar observasi siswa untuk melihat kondisi belajar siswa. 
4) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa. 
5) Mengolah hasil tes siswa untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 
b. Tahap Melakukan Tindakan (Action) 
Tindakan yang dilakukan pada siklus ini sama seperti tindakan pada 
siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hamper sama namun bedanya 
peneliti banyak memotivasi siswa dan juga memberikan contoh-contoh soal 
pada siswa.  
c. Tahap Mengamati (Observation) 
Dalam hal ini pengamatan juga sama seperti pada siklus I yaitu 
mengamati siswa saat berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dari 
awal hingga akhir penelitian. Dan disinilah peneliti mengamati peningkatan 





d. Tahap Refleksi (Reflection) 
Dari tindakan yang dilakukan peneliti, maka peneliti mengetahui 
peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika  dan juga didukung oleh hasil belajar matematika siswa. 
Penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika telah tercapai namun 
bila sebaliknya peningkatan belum tercapai dengan baik maka penelitian ini 
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Pertemuan Ke-2 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
1) Membuat scenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada materi bangun ruang. 
2) Menjelaskan materi bangun ruang dengan menggunakan pendekatan CTL 
3) Membentuk 6 kelompok dari subjek penelitian. 
4) Menyiapkan atau membuat soal. 
5) Menyimpulkan materi pelajaran. 
6) Mengelola hasil tes siswa untuk melihat peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 
7) Mengamati peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
b. Tahap Melakukan Tindakan (Action) 
Dari rencana yang telah dibuat, maka diberikan tindakan sebagai berikut: 
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1) Mengumpulkan pekerjaan rumah dan mengerjakan bersama-sama. 
2) Menjelaskan materi bangun ruang dengan menggunakan pendekatan 
CTL. 
3) Membentuk 6 kelompok dari subjek penelitian. 
4) Memberikan beberapa soal dari poko bahasan yang diajarkan. 
5) Member bimbingan pada siswa yang mengalami kesulitan. 
6) Menyimpulkan materi pembelajaran. 
7) Mengadakan uji tes kemampuan siswa dengan jumlah 5 butir soal. 
c. Tahap Mengamati (Observation) 
Pengamatan dilakukan dari observasi kreativitas dan berpikir kritis 
siswa dalam belajar matematika yang dilakukan peneliti dan didukung oleh 
tes kemampuan siswa sehingga diperoleh letak ketidak berhasilan peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajara matematika. 
d. Tahap Refleksi (Reflection) 
Dari tindakan yang dilakukan peneliti, maka peneliti mengetahui 
peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika. 
Dan apabila peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar 
matematika siswa sudah memenuhi, maka penelitian ini dapat dihentikan 
dengan kesimpulan peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam 
belajar matematika telah tercapai dengan baik. Namun bila sebaliknya 
peningkatan kreativitas belajar matematika siswa belum juga tercapai dengan 
baik maka penelitian ini akan tetap berlangsung pada siklus berikutnya. 
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F. Instrumen Penelitian 
Peneliti merencanakan melakukan dua siklus, setiap siklus berisi dua 
kali pertemuan. Maka kedua siklus tersebut terdapat empat kali pertemuan. 
Siklus pertama berisi dua kali pertemuan, pertemuan pertama kali 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan CTL dalam meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika siswa. Pertemuan kedua juga 
sama seperti pertemuan yaitu pada pembelajarannya dengan menggunakan 
pendekatan CTL. Apabila di dalam siklus pertama belum mencapai tujuan 
yang akan dicapai maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus kedua. 
Siklus kedua ini juga berisis dua kali pertemuan , setiap pertemuan 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan CTL dalam meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika. Dalam siklus 
ini setiap pertemuan diakhiri dengan tes sebagai pendukung peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam penelitian 
ini akan dianalisis berupa pengelompokan dan pengkategorian data yang 
sesuai dengan aspek-aspek yang ditentukan, dalam hal ini peneliti akan 
menggunakan analisis data statistik yang meliputi :  
1) Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif (data numerik) adalah skor berupa angka. 
Skor yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil nilai tes kemampuan 
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kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa. Skor ini dihitung 
dengan melihat nilai rata-rata kelas, yaitu digunakan rumus : 
 
Keterangan : 
  = Nilai rata-rata kelas 
∑  = Jumlah seluruh skor/data dalam kelas 
  = Jumlah siswa 
Nilai rata-rata ini menunjukkan kemampuan umum kelas, 
melihat nilai modus, simpangan baku dan peningkatan skor atau 
persentase. Menghitung persentase siswa yang belum mencapai 
target keberhasilan belajar (kemampuan kreativitas dan berpikir 
kritis matematika yang disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan 
oleh guru dan peneliti). Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh 
mana keberhasilan suatu tindakan pendekatan  Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam meningkatkan kemampuan kreativitas 
dan berpikir kritis  matematika siswa. 9 Hasil Persentase 
kemampuan siswa adalah jumlah indikator yang dilakukan siswa 
sesuai dengan pedoman penilaian kemampuan kreativitas dan  
                                               






berpikir kritis matematika siswa. Penghitungan persentase 
kemampuan kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa akan 






Dari hasil persentase yang diperoleh, maka dapat diketahui 
tingkat kemampuan kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa 
dalam tahap pelaksanaan pembelajaran (hasil persentase 
kemampuan komunikasi matematika siswa dilihat dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL). 
2) Analisis Data Kualitatif 
Data Kualitatif diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan 
untuk melihat keterlaksanaan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  dan peningkatan kemampuan kreativitas dan 
berpikir kritis matematika secara lisan.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 
kualitatif  ini adalah sebagai berikut : 
 
                                               
10 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.279. 
=




ℎ   ℎ
ℎ  × 100 % 
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a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang 
diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai 
dengan kebutuhan peneliti yang kemudian dipaparkan lebih 
sederhana menjadi paparan yang berurutan berupa paparan data 
dan akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan.11 Dalam hal ini 
data diseleksi untuk mendapatkan data yang benar memenuhi 
syarat untuk dianalisis sehingga kesimpulan yang diperoleh 
tidak diragukan. 
b) Pengokreksian Data 
Dalam tahap ini, data yang diperoleh dari hasil seleksi 
dikoreksi sesuai dengan indikator kemampuan kreativitas dan 
berpikir kritis matematika baik secara lisan maupun secara 
tulisan. Data yang terkumpul mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
c) Pembobotan Data 
Pembobotan data dilakukan dengan memberikan skor 
pada masing-masing hasil tes siswa dalam hal kemampuan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa. Pemberian 
skor kemampuan komunikasi matematika ini di dasarkan pada 
hal berikut: 
                                               




Pemberian Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematika12 
Nilai Kategori Kualitatif Kategori Kuantitatif Refresentasi 
4 Jawaban lengkap 




jawaban benar dan 
berbeda 
Penjelasan secara 
matematika  masuk akal 
dan benar, meskipun 
kekurangan dari segi 
bahasa. 
Kosa kata atau 
bahasa sehari-
hari 
Melukis diagram, gambar, 
atau tabel secara lengkap 
dan benar. 
Menggambar 
Membentuk Persama- an 
alajabar atau model 
matematika kemudian 
melakukan perhitungan 




3 Jawaban hampir 
lengkap dan benar, 
serta lancar dalam 
memberikan berma-
cam-macam jawaban 
benar yang berbeda. 
Penjelasan secara 
matematika  masuk akal 
dan benar, namun ada 
sedikit kesalahan. 
Kosa-Kata 
Melukis diagram, gambar, 
atau tabel secara lengkap, 
namun ada sedikit 
kesalahan. 
Menggambar 
Membentuk Persama- an 
alajabar atau model 
matematika kemudian 
melakukan perhitungan, 




2 Jawaban sebagian 
lengkap dan benar. 
Penjelasan secara 
matematika  masuk akal 
namun hanya sebagian 
lengkap dan benar. 
Kosa-Kata 
                                               
12  Bansu I Ansari, hlm. 79. 
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Melukis diagram, gambar, 
atau tabel namun kurang 
lengkap dan benar. 
Menggambar 
Membentuk Persama- an 
alajabar atau model 
matematika kemudian 
melakukan perhitungan, 
namun hanya sebagian 







yang terbatas baik itu isi, 
tulisan, diagram, gambar 







0 Jawaban salah dan 
tidak cukup detail. 
Jawaban yang diberikan 
menunjukkan tidak 
memahami konsep, 
sehingga tidak cukup 





d) Triangulasi Data 
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap suatu data13. Triangulasi data dilakukan dengan cara 
mencocokkan data yang diperoleh dari data hasil tes 
kemampuan komunikasi matematika siswa, hasil lembar 
observasi. Hasil penyusunan catatan lapangan dan 
                                               
13  Iskandar, Op.Cit., hlm. 84. 
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dokumentasi, foto, LAS, RPP dan  lainnya untuk mendapatkan 
objektivitas dalam penarikan kesimpulan. 
e) Penyimpulan Data 
Pada tahap penyimpulan data ini, kriteria keberhasilan 
siswa dalam melakukan kreativitas dan berpikir kritis 
matematika dapat disimpulakan pada tabel  berikut: 
Tabel 3 
Kriteria Keberhasilan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Siswa14 
Taraf Penguasaan/ kemampuan Kriteria 






Untuk menghitung persentase pencapaian tingkat 
kemampuan kreativitas dan berpikir kritis matematika 
digunakan rumus sebagai berikut: 15 
 
 
Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil 
analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. 
 
                                               
14  Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm. 223. 
15 Zainal Aqib. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK (Bandung, CV 
Yrama Widya, 2009), hlm. 205. 
p  =     ∑ siswa yang tuntas belajar   x  100 %  




H. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfa’at  penelitian, indikator tindakan dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah  Kajian Pustaka yang terdiri dari kerangka teori, 
kajian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan. 
Bab ketiga adalah Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, latar dan subjek penelitian, instrumen 
pengumpulan data, langkah-langkah/ prosedur penelitian, dan analisis data. 
Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari 
deskripsi data hasil penelitian, perbandingan hasil tindakan dan analisa hasil 
penelitian. 






A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. Subjek dari penelitian ini adalah  siswa kelas X-9, dimana 
berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran  matematika  di kelas X-9 yaitu ibu Juliana Hasibuan mengatakan 
bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari 
matematika, terutama jika materi matematika tersebut dihubungkan dengan 
hal-hal yang bersifat abstrak. Selain itu, kesulitan memahami pelajaran  
matematika tersebut juga diakibatkan karena banyaknya siswa yang malu 
bahkan tidak berani bertanya kepada gurunya tentang materi yang tidak 
dipahaminya sehingga hal ini berdampak negatif terhadap kreativitas dan 
berpikir kritis siswa. 
Mengingat anak lebih suka belajar apabila di kaitkan dengan hal-hal 
yang bersifat konkret (Real), maka  guru selaku tenaga pendidik memiliki 
peran yang sangat penting untuk menciptakan proses abstraksi matematika 
pada pemikiran anak untuk dapat lebih mengembangkan kreativitas dan 
berpikir kritis siswa terhadap materi yang akan dipelajarinya. * 
Melihat hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mengkaitkan 
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kegiatan atau hal nyata disekitar siswa serta yang dapat diimajinasikan siswa 
sebagai titik awal dalam memahami matematika dalam upaya meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa. 
Setelah melihat masalah-masalah diatas, maka peneliti memilih 
materi bangun ruang sebagai materi pengantar untuk melihat peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa dengan memperhatikan 
bahwa bangun ruang merupakan salah satu materi pelajaran matematika 
yang sulit dipahami oleh siswa kelas X-9 di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. Dalam hal ini, banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi bangun ruang, sehingga  siswa menjadi pasif dan 
tidak mampu mengkomunikasikan materi bangun ruang tersebut baik secara 
lisan dan secara tulisan.  
Pada hari sabtu 14 Maret 2014 peneliti melakukan tes awal 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi bangun ruang yang 
diberikan kepada siswa kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yaitu 
berupa 5 buah soal essay test tentang materi awal bangun ruang yang telah 
dipelajari di bangku SD dan SMP. Dari tes kemampuan awal tersebut 
peneliti menemukan adanya kesulitan siswa dalam memahami soal yang 
diberikan dan juga kesulitan siswa dalam memahami gambar,simbol dan 
bahasa matematika.  
Berdasarkan pada tes awal yang dilakukan, siswa yang tuntas dalam 
materi yang di ujikan hanya 11 orang dari 36 orang siswa dengan nilai rata-
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rata 64,44 dan presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 30,55%. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan masih tergolong 
rendah seperti yang digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 

























64,44 11 30,55% 25 69,44% 
 
Secara keseluruhan penelitian  tindakan  kelas ini dilaksanakan dalam  
2 siklus dimana setiap siklus yang dilakukan terdiri dari 2 pertemuan. 
Penelitian ini dimulai pada hari jum’at 21 Maret 2014 dan berakhir pada hari 
sabtu, 5 April 2014. Subjek dari penelitian ini adalah  siswa kelas X-9 SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan yang terdiri dari 36 siswa dengan 20 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian 







Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dd SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan 
 































22 Maret 2014 













































Penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan) , pengamatan (observasi) dan 
refleksi. Deskripsi pelaksanaan  penelitian dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam  hal meningkatkan kemampuan 
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kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa kelas X-9 di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan diuraikan pada setiap siklusnya. 
 
 
B. Tindakan Dalam Siklus 
Dengan memperhatikan kondisi awal kemampuan kreativitas 
dan berpikir kritis siswa diatas maka sebelum melakukan pelaksanaan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dalam 
pembelajaran matematika terlebih dahulu peneliti melakukan diskusi 
dengan guru tentang pembelajaran yang akan dilakukan dalam kelas. 
Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai pelaku pembelajaran adalah 
guru dan siswa dimana peneliti bertindak sebagai pemberi materi 
sedangkan guru bertindak sebagai observer. Adapun susunan 
perencanaan pembelajaran yang ditentukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi 
bangun ruang dengan menggunakan pendekatan Contekstual 
Teaching and Learning  (CTL). 
2) Menyiapkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang telah disesuaikan 
dengan indikator kemampuan komunikasi matematika dan berguna 
sebagai sumber belajar yang akan mendukung pelaksanaan 
pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL). 
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3) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan berupa 
alat peraga seperti kertas manila, penggaris, gunting, pisau lipat, 
dan bahan-bahan lainnya yang berfungsi sebagai pendukung 
pembelajaran. 
4) Menyiapkan format lembar observasi pada setiap pertemuan untuk 
melihat kemampuan kreativitas matematika siswa secara lisan serta 
unruk melihat keterlaksanaan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam pembelajaran yang dilakukan. 
5) Menyusun soal tes berpikir kritis matematika yang berbentuk essay 
test. 
6) Membagi kelas menjadi 6 kelompok. 
 
Perencanaan tindakan di kelas dengan alur atau tahapan disajikan 




a. Identifikasi Masalah 
Sebelum melakukan perencanaan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu meminta informasi dari guru matematika kelas X-9 tentang 
tingkat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas matematika siswa, dan 
juga mengenai materi bangun ruang. Dari informasi tersebut ternyata 
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masih banyak siswa yang tingkat berpikir kritis dan kreativitas 
matematikanya masih rendah dan belum berhasil dalam materi tersebut. 
Melihat tingkat berpikir kritis dan kreativitas siswa tersebut maka 
peneliti akan mengatasi hal tersebut dengan menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pokok bahasan bangun 
ruang. Peneliti terlebih dahulu akan memberikan pembelajaran melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), dalam pertemuan 
ini penelitian juga melakukan tes awal berpikir kritis melalui materi 
bangun ruang terhadap siswa. Kemudian peneliti akan memberikan tes 
setelah selesai pembelajaran tiap kali pertemuan. 
Pengajaran yang akan dilaksanakan terdiri dari dua siklus, setiap 
siklus akan berisi pelaksanaan tindakan. Setelah diberikan tindakan 
peneliti akan melihat peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar 
matematika siswa melalui tes dan observasi yang dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
b. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam meningkatkan 
kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika siswa sebagai berikut: 
1. Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada pokok bahasan bangun ruang. 
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2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada pokok bahasan bangun ruang. 
3. Membentuk kelompok dari subjek penelitian menjadi 6 
kelompok, dimana tiap kelompok terdiri dari 6 siswa. 
4. Menjelaskan pokok bahasan bangun ruang melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
5. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
6. Menyediakan tes sebanyak 5 butir. 
7. Memberikan pekerjaan rumah. 
c. Tindakan (Action) 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
scenario pembelajaran yang telah disusun. Waktu yang digunakan dalam 
satu kali pertemuan adalah 2 × 45menit tepatnya pada tanggal Jum’at 21 
Maret 2014, 07.45-09.05 WIB. 
Dalam tindakan ini guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu untuk mengetahui apa yang 
dimaksud dengan bangun ruang dan jenis-jenis bangun ruang serta 
menghitung  luas permukaan dan volume kubus dan balok. Kemudian 
memberikan motivasi kepada siswa yaitu dengan mempelajari dan 
mengetahui bangun ruang maka akan membantu kita mengetahui contoh-
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contoh bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. Lalu guru menggali 
sejauh mana pengetahuan siswa tentang bangun datar. Setelah itu guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok, kemudian guru menyajikan materi 
tersebut melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Pada pembelajaran pada hari ini yaitu mengenai pengertian 
bangun ruang dimensi tiga dan jenis-jenis bangun ruang serta 
menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok. Sebelum 
masuk kepada pembelajaran guru terlebih dahulu memeberikan 
kesempatan pada siswa yang ingin mengejukan pendapatnya mengenai 
bangun ruang dimensi tiga. Setelah siswa selesai menyampaikan 
pendapatnya lalu guru menambahkan kekurangan pendapat dari siswa 
tersebut. 
Selain itu, guru memberikan masalah atau soal kepada masing-
masing kelompok dan akan diselesaikan tiap kelompok. Lalu guru 
mnyuruh satu perwakilan dari tiap kelompok menyajikan pendapatnya di 
depan kelas, lalu kelompok lain memberikan tanggapan maupun 
pertanyaan kepada kelompok penyaji. Lalu guru memberitahukan hasil 
dari tiap kelompok agar siswa lebih termotivasi. Kemudian guru 
memberikan Lembar Aktifitas Siswa yang berisi 5 soal yang mencakup 
indikator berpikir kritis agar mengetahui tingkat kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa. Kemudian guru memberikan pekerjaan rumah 
dan menyimpulkan pelajaran, setelah guru menyimpulkan pelajaran dan 
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Melalui pengamatan yang dilakukan melalui pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi bangun ruang 
muncul semangat minat belajar siswa, walaupun belum mencapai 80%. 
Tabel 6 
Nama-Nama Kelompok Belajar Siswa 
 

















Nur azlin  
Nur sahara 


















Risna Titin adelia Sakinah 
Dari tabel kelompok tersebut hanya beberapa siswa yang sudah mulai 
aktif dalam pembelajaran sesuai dengan indikator kreativitas. 
Indikator Kreativitas: 
1. Dorongan ingin tahu besar 
2. Sering mengajukan pertayaan dengan baik 
3. Memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
4. Bebas dalam menyatakan pendapat 
5. Mempunyai pendapat sendiri dan mengungkapkan,tidak mudah 
terpengaruh orang lain 
6. Daya imajinasi kuat 
7. Dapat bekerja sendiri 




Hasil Observasi Kreativitas Belajar Matematika Siswa Siklus I Pertemuan I 
NO Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 




√ √  √   √  
3 








Fahmi Aldi √ √ √ √ √   √ 
6 




 √  √    √ 
8 
Nazia Azmi  √ √ √ √ √ √  
9 




√  √  √  √ √ 
11 
Reza Pahlevi √  √   √  √ 
12 
Robbil Habibi √     √   
13 




   √ √  √ √ 
15 
Mhd. Habibi    √     
16 




   √     
18 
Melida Rizki      √   
19 




Nur Azlin      √    
21 
Nur Sahara     √    
22 




        
24 
Reza Pahlevi √   √     
25 
Rini Yanti √   √     
26 
Rizka  √        
27 
Risna   √      
28 
Robbil Habibi   √  √    
29 
Romauli Efendi    √ √    
30 
Syindi Lestari     √  √   
31 
Sakinah      √  √ 
32 
Titin  Adelia        √ 
33 








Luis Fernando         




13 9 7 17 10 9 11 11 
0,36 0,25 0,19 0,47 0,27 0,25 0,30 0,30 
36% 25% 19% 47% 27% 25% 30% 30% 
 
Dan melalui tes yang diberikan guru juga hanya beberapa yang 
mampu menyelesaikan soal sesuai dengan KKM yang ditentuakan yaiti 
70. 
Tabel 8 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I Pertemuan I 
NO Nama Siswa Skor Soal 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 




20 20 15 15 15 85 
3 








Fahmi Aldi 20 20 15 20 15 90 
6 




20 20 15 15 0 70 
8 
Nazia Azmi 20 20 15 20 20 95 
9 




20 20 15 20 15 90 
11 
Reza Pahlevi 20 15 20 20 5 80 
12 
Robbil Habibi 20 20 15 15 15 85 
13 




20 20 20 20 20 100 
15 
Mhd. Habibi 20 20 15 20 15 90 
16 








2.515/36 = 69,86 
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Persentase 17/36 = 47,22% 
Dari tabel hasil tes tersebut hanya 17 siswa yang memenuhi KKM 
yaitu 70, dengan rata-rata 69,86 dan persentase 47,22%. 
Dalam pertemuan ini hanya sebagian siswa yang mulai aktif dan 
semangat mendengarkan penjelasan guru. Dilihat dari pelaksanaan 
diskusi siswa dalam kelompok, sebagian siswa juga mulai aktif 
melaksanakan diskusi untuk menyelesaikan masalah atau soal yang 
diberikan oleh guru kemudian siswa juga bias menghargai penjelasan 
dari teman kelompoknya, siswa juga mulai memahami materi bangun 
ruang tersebut dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru. Dari 
aktifitas yang dilakukan siswa dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
e. Refleksi 
Setelah data dari kreativitas belajar matematika siswa didapat 
melalui observasi yang dilakukan dan LAS sebanyak 5 soal yang 
dikerjakan tiap siswa untuk melihat data berpikir kritis matematika 
siswa. Dari data tersebut maka kreativitas dan berpikir kritis belajar 
matematika siswa pada siklus pertama pertemuan pertama diketahui. 
Pada observasi kreativitas matematika siswa dilihat dari indikato 
kreativitas tersebut yang terdiri dari 8 indikator. Dimana pada indikator 
pertama ada sebanyak 13 siswa yang memenuhi indicator tersebut, 
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persentase keseluruhan siswa dari indicator ke dua tersebut sebesar 36%, 
indicator ke dua ada 9 siswa, persentase keseluruhan siswa dari indicator 
ke dua tersebut sebesar 25%. Serta pada hasi tes berpikir kritis 
matematika rata-rata siswa masih ssekitar 69,86, persentase dari 
keseluruhan siswa sebesar 47,22%. Dan begitu juga dengan indicator 
yang lainnya sudah diketahui dan setiap indicator tersebut masih jauh 
dari aspek yang diamati minimal 80%. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang 
terjadi pada siklus 1 pertemuan 1 ini yakni: 
a) Keberhasilan 
Terlihat dari hasil belajar siswa ditemukan 17 orang siswa 
yang tuntas dari 36 orang siswa di kelas X-9 SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 
b) Ketidakberhasilan 
(1) Siswa belum terbiasa dengan penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), karena 
pendekatan pembelajaran yang diterima siswa adalah 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
(2) Siswa masih belum bisa mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang. 
(3) Masih ada siswa yang tidak ikut mengerjakan tes. 
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(4) Kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa masih 
rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh dari 36 orang siswa yaitu 17 orang 
yang mencapai nilai 70 keatas atau yang memiliki 
kreativitas dan berpikir kritis matematika yang baik 
(47,22%) dan 19 orang siswa yang memperoleh nilai 
dibawah 70 atau kreativitas dan berpikir kritis matematika 
siswa cukup atau kurang. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kreativitas dan berpikir 
kritis matematika siswa kurang baik namun telah terjadi peningkatan dari 
tes kemampuan awal. Oleh karena itu penelitian ini akan dilanjutkan 
pada pertemuan 2 dengan penerapan pendekatan Contekstual Teaching 
and Learning (CTL) dengan bimbingan yang lebih kepada siswa. 
Setelah selesai melakukan pertemuan pertama pada siklus I, maka 
dilanjutkan pada pertemuan ke dua dan akan dijelaskan sebagai berikut: 
PERTEMUAN KE-2 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kreativitas 
dan berpikir kritis    belajar matematika siswa adalah sebagai berikut: 
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1. Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran(RPP) dengan menggunakan pendekatan 
Contekstual Teaching and Learning (CTL). 
2. Mengumpulkan tugas siswa. 
3. Menjelaskan materi kubus, balok, prisma, dan limas. 
4. Membentuk kelompok dari subjek penelitian. 
5. Memberikan masalah atau soal untuk dikerjakan kepada 
masing-masing kelompok. 
6. Menyimpulkan materi yang dipelajari. 
7. Menyediakan soal tes sebanyak 5 butir. 
8. Memberikan pekerjaan rumah. 
b. Tindakan (Action) 
Waktu yang digunakan dalam satu kali pertemuan yaitiu 2×45 
menit tepatnya pada tanggal Sabtu 22 Maret 2014, 10.15 – 11.45 WIB. 
Guru mengumpulkan pekerjaan rumah siswa, kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa tahu terdiri dari apa saja yang 
terdapat pada limas dan prisma serta menghitung luas permukaan dan 
volume limas dan prisma. Lalu memotivasi siswa untuk menguasai materi 
yang akan dipelajari, agar siswa dapat membentuk suatu bangun ruang 
seperti yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari serta yang di inginkan 
oleh siswa dengan ukuran dan bentuk yang berbeda-beda. Setelah itu guru 
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menjelaskan materi kerucut dan tabung dengan menggunakan pendekatan 
Contekstual Teaching and Learning (CTL). 
Guru membegi siswa kedalam 6 kelompok, yang terdiri dari 6 
siswa tiap kelompok. Tiap kelompok menedengarkan penjelasan guru 
terlebih dahulu mengenai materi kubus, balok, prisma, dan limas. Setelah 
guru selesai menjelaskan mengenai materi bangun ruang, guru 
menugaskan tiap kelompok membentuk bangun ruang yang telah di 
sampaikan guru. 
Kemudian guru memberikan soal atau masalah kepada masing-
masing kelompok dan dikerkjakan bersama-sama, lalu guru mengawasi 
kegiatan kelompok dan membantu jika ada yang mengalami kesulitan. 
Lalu guru mnyuruh satu perwakilan dari tiap kelompok menyajikan 
pendapatnya di depan kelas, lalu kelompok lain memberikan tanggapan 
maupun pertanyaan kepada kelompok penyaji. Lalu guru 
memberitahukan hasil dari tiap kelompok agar siswa lebih termotivasi. 
Kemudian guru memberikan Lembar Aktifitas Siswa yang berisi 5 soal 
yang mencakup indikator berpikir kritis agar mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Kemudian guru 
memberikan pekerjaan rumah dan menyimpulkan pelajaran, setelah guru 
menyimpulkan pelajaran dan memberikan pujian bagi kelompok yang 
menyajikan jawaban yang terbaik. 
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c. Pengamatan (Observation) 
Dari tindakan  yang dilakukan maka peneliti mengamati bahwa 
penggunaan pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) pada 
materi kerucut dan tabung memberikan semangat pada siswa dalam 
belajar karena pendekatan CTL tersebut dapat melibatkan siswa secara 
aktif sehingga siswa tidak merasa bosan dengan pelajaran matematika. 
Kemudian dari pengamatan yang dilakukan peneliti dan juga didukung 
oleh hasil dari tes yang dikerjakan siswa sudah ada peningkatan dari 
pertemuan pertama yaitu adanya peningkatan kreativitas dan berpikir 
kritis matematika siswa sudah mengalami peningkatan. Peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis siswa dapat di lihat dari tabel di bawah ini. 
Indikator Kreativitas: 
1. Dorongan ingin tahu besar 
2. Sering mengajukan pertayaan dengan baik 
3. Memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
4. Bebas dalam menyatakan pendapat 
5. Mempunyai pendapat sendiri dan mengungkapkan,tidak mudah 
terpengaruh orang lain 
6. Daya imajinasi kuat 
7. Dapat bekerja sendiri 
8. Kemampuan mengembangkan atau merinci suatu gagasan. 
 
Tabel 9 
Hasil Observasi Kreativitas Belajar Matematika Siswa Siklus I Pertemuan II 
NO Nama Siswa Indikator Kreativitas 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
1 




√ √  √   √ √ 
3 




√ √  √ √  √ √ 
5 
Fahmi Aldi √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 




√ √ √ √ √ √ √ √ 
8 
Nazia Azmi √ √ √ √ √ √ √ √ 
9 




√  √ √ √ √ √ √ 
11 
Reza Pahlevi √  √ √ √ √ √ √ 
12 
Robbil Habibi √  √ √ √ √ √ √ 
13 








Mhd. Habibi   √ √ √  √ √ 
16 




√ √  √ √ √ √ √ 
18 
Nur Sahara √ √  √  √ √ √ 
19 
Lia Amalia √ √  √  √ √ √ 
20 
Dede Novita √ √  √  √ √ √ 
21 
Aulia Putri  √  √  √ √  
22 Parlindungan   √     √ √ 
23 Ramadan 
Hamid 
 √     √ √ 
24 Reza Pahlevi √  √ √   √  
25 Rini Yanti √   √   √ √ 
26 Rizka  √     √  √ 
27 Risna   √   √ √  
28 Robbil Habibi   √  √  √  
29 Romauli Efendi  √  √ √    
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30 Syindi Lestari   √  √  √   
31 Sakinah √   √ √ √  √ 
32 Titin  Adelia √   √    √ 
33 Wilda Agustina  √  √   √  
34 Wahyu 
Prakoso 
 √ √ √ √  √ √ 
35 Luis Fernando  √   √   √ 




17 15 11 21 13 15 21 19 
0,47 0,41 0,30 0,58 0,36 0,41 0,58 0,52 
47% 41% 30% 58% 36% 41% 58% 52% 
 
Dan melalui tes yang diberikan guru juga hanya beberapa yang 










Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I Pertemuan II 
NO Nama Siswa  
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 




20 20 15 15 15 85 
3 




20 20 20 20 20 100 
5 
Fahmi Aldi 20 20 15 20 15 90 
6 




20 20 15 15 0 70 
8 
Nazia Azmi 20 20 15 20 20 95 
9 




20 20 15 20 15 90 
11 




Robbil Habibi 20 20 15 15 15 85 
13 




20 20 20 20 20 100 
15 
Mhd. Habibi 20 20 15 20 15 90 
16 




20 20 15 15 15 85 
18 
Nur Sahara 20 20 15 15 15 85 
19 
Lia Amalia 20 15 15 10 10 70 
20 
Dede Novita 20 20 20 20 20 100 
21 





2.685/36 = 74,58 
21/36 = 58,33% 
Dari tabel hasil tes tersebut hanya 17 siswa yang memenuhi KKM 




Setelah data dari kreativitas dan berpikir kritis yang pertama di 
dapat maka data kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa yang 
kedua di analisis.  Maka dari peningkatan kreativitas dan berpikir kritis 
matematika siswa pada siklus I pertemuan ke-2 diperoleh peningkatan 
kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa. Misalnya pada indicator 
kreativitas yang pertama sebanyak 13 siswa pada pertemuan pertama, 
setelah pertemuan ke dua menjadi 17 siswa dengan persentase 47%. Dan 
pada tes yang diberikan pada pertemuan pertama sebanyak 17 siswa, 
setelah pertemuan ke dua menjadi 21 siswa dengan persentase 58,33%. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang 
terjadi pada siklus 1 pertemuan 2 ini yakni: 
a) Keberhasilan 
Ada peningkatan jumlah siswa yang mampu  
menyelesaikan soal dari sebelum tindakan 11 siswa menjadi 17 
siswa pada pertemuan 1 dan meningkat 21 siswa pada 
pertemuan 2, terlihat dari peningkatan tersebut bahwa siswa 
mulai paham terhadap materi yang diajarkan oleh guru dengan 
langkah-langkah yang diterapkan guru yaitu dengan penerapan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang lebih 
mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
Walaupun pada siklus 1 telah mengalami peningkatan, tetapi 
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kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa masih belum 
seoptimal mungkin. 
b) Ketidakberhasilan 
(1) Siswa masih belum bisa mengidentifikasi rumus yang 
digunakan pada bangun ruang. 
(2) Siswa masih belum bisa mengingat materi yang diajarkan 
guru. 
(3) Masih ada siswa yang tidak ikut mengerjakan tes. 
(4) Kreativitas dan berpikir kritis matematika siswa masih 
rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai rata-
rata kelas yang diperoleh dari 36 orang siswa yaitu 21 
orang yang mencapai nilai 70 keatas atau yang mempunyai 
kreativitas dan berpikir kritis dengan kategori baik 
(58,33%) dan 15 orang siswa yang memperoleh nilai 
dibawah 70 atau kreativitas dan berpikir kritis kategori 
cukup atau kurang. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar namun 
telah terjadi peningkatan, karenanya penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus 
berikutnya yaitu siklus II. 
C. Hasil Tindakan Siklus I 
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Berdasarkan tindakan di atas, maka dapat dapat di ambil hasil tindakan 
yaitu, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dapat meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis 








Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kreativitas Matematika 
Siklus I 
 
No Siklus I 
Indikator Pertemuan  
ke-1 
Pertemuan ke-2 
1 Dorongan ingin tahu 
besar 
13/36 =  0,36 
0,36 × 100 = 36% 
17/36 = 0,47 
0,47 × 100 = 47% 
2 Sering mengajukan 
pertanyaan dengan baik 
9/36 = 0,25 
0,25 × 100 = 25% 
15/36 = 0,41 
0,41 × 100 = 41% 
3 Memberikan banyak 7/36 = 0,19 11/36 = 0,30 
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gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah 
0,19 × 100 = 19% 0,30 × 100 = 30% 
4 Bebas dalam menyatakan 
pendapat 
17/36 = 0,47 
0,47 × 100 = 47% 
21/36 = 0,58 
0,58 × 100 = 58% 
5 Mempunyai pendapat 
sendiri dan 
mengungkapkannya, 
tidak mudah terpengaruh 
orang lain 
10/36 = 0,27 
0,27 × 100 = 27% 
13/36 = 0,36 
0,36 × 100 = 36% 
6 Daya imajinasi kuat 9/36 = 0,25 
0,25 × 100 = 25% 
15/36 = 0,41 
0,41 × 100 = 41% 
7 Dapat bekerja sendiri 11/36 = 0,30 
0,30 × 100 = 30% 
21/36 = 0,58 
0,58 × 100 = 58% 
8 Kemampuan 
mengembangkan atau 
merinci suatu masalah 
11/36 = 0,30 
0,30 × 100 = 30% 
19/36 = 0,52 
0,52 × 100 = 52% 
 
Tabel 12 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 
Berdasarkan Rata-Rata Hasil Tes pada Siklus I  
 
Kategori Tes Rata-Rata Kelas 
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Tes Awal 64,44 
Tes Akhir Siklus I 74,58 
 
Tabel 13 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 
Berdasarkan Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas dalam Belajar 
pada Siklus I 
 




Tes Awal 11 30,55% 
Tes Siklus I 21 58,33% 
 
Di lihat dari peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar 
matematika siswa pada siklus I belum memuaskan, maka peneliti mengambil 
tindakan dengan melanjutkan ke siklus II dengan dua kali pertemuan dan akan 
di jelaskan sebagai berikut: 
SIKLUS II 
 PERTEMUAN KE-1 
a. Identifikasi Masalah 
Yang menjadi permasalahan pada siklus II ini adalah semua 
ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus I, kemudian pada siklus II ini 
akan dimaksimalkan semaksimal mungkin. 
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b. Perencanaan (Planning) 
Setelah mengalami siklus I dimana peneliti menggunakan model 
pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), maka 
pada tahap ini peneliti tetap akan menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Karena pada siklus I sudah mulai ada 
peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika siswa dari 
pengamatan yang dilakukan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
yang kedua. 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam meningkatkan kreativitas 
dan berpikir kritis matematika siswa sebagai berikut: 
1. Membuat scenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran(RPP). 
2. Membentuk beberapa kelompok dari subjek penelitian. 
3. Menyiapkan masalah atau soal. 
4. Mengoptimalkan penjelasan materi. 
5. Memaksimalkan penjelasan materi. 
6. Menyiapkan soal tes sebanyak lima soal sekali pertemuan sesuai 
dengan indicator berpikir kritis. 
c. Tindakan (action) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berdasarkan scenario pembelajaran yang telah di 
susun. Dari rencana tersebut guru melaksanakan tindakan dengan dua kali 
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pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan 2×45 menit 
tepatnya pada tanggal 29 maret 2014, 10.15-1145 WIB. 
Pada pertemuan pertama guru mengumpulkan pekerjaan rumah 
siswa dan memeriksanya, kemudian guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar lebih fokus dalam proses pembelajaran berlangsung supaya 
lebih mudah dalam memahami materi tabung dan kerucut yang akan 
diajarkan. 
Kemudian guru menyuruh membagi siswa ke dalam 6 kelompok, 
guru menjelaskan materi mencari luas permukaan dan volume kubus, 
balok,limas dan prisma melalui pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Guru menyuh siswa mengeluarkan bangun ruang yang 
telah di buat oleh tiap kelompok dan menghitung berapa luas permukaan 
dan volume yang terdapat pada bangun ruang yang telah di buat tiap 
kelompok.  
Kemudian guru memberikan soal atau masalah kepada tiap 
kelompok dan dikerjakan bersama-sama. Guru memantau aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dan membantu siswa jika ada 
yang mengalami kesulitan, guru menanyakan siswa apa masih ada kendala 
yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal, guru menilai hasil kerja 
kelompok siswa agar siswa tersebut termotivasi dengan nilai kelompok 
yang mereka dapatkan. Lalu guru memberikan pekerjaan rumah agar 
siswa mengulang kembali pelajaran tersebut di rumah. Setelah itu guru 
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menyimpulkan pelajaran dan memberikan tes kemampuam berpikir kritis  
kepada siswa agar mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. 
d. Pengamatan (Observation) 
Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran bangun ruang 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada siklus II ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran muncul semangat yang lebih besar di bandingkan dengan 
siklus I. Semangat tersebut dapat di lihat pada aktifnya siswa 
mendengarkan pelajaran dari guru, memberikan pertanyaan apabila 
kurang memahami penjelasan dari guru, dan pelaksanaan diskusi 
kelompok siswa sangat aktif sampai pembelajaran selesai. 
Hal ini disebkan telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan yang 
muncul pada siklus I, yakni guru masih kurang baik dalam penyampaian 
materi dan siswa juga masih banyak yang belum mampu menyelesaikan 
soal. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II ini ternyata mampu 
menyelesaikan soal. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II ini 
ternyata mampu meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis matematika 
siswa di lihat dari aktifitas  siswa dalam mengerjakan masala-masalah 
yang diberikan guru dan keaktifan mereka dalam kelompok serta 





1. Dorongan ingin tahu besar 
2. Sering mengajukan pertayaan dengan baik 
3. Memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
4. Bebas dalam menyatakan pendapat 
5. Mempunyai pendapat sendiri dan mengungkapkan,tidak mudah 
terpengaruh orang lain 
6. Daya imajinasi kuat 
7. Dapat bekerja sendiri 
8. Kemampuan mengembangkan atau merinci suatu gagasan. 
 
Tabel 14 
Hasil Observasi Kreativitas Belajar Matematika Siswa Siklus II Pertemuan I 
NO Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 




√ √  √   √ √ 
3 




√ √  √ √  √ √ 
5 
Fahmi Aldi √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 




√ √ √ √ √ √ √ √ 
8 








√  √ √ √ √ √ √ 
11 
Reza Pahlevi √  √ √ √ √ √ √ 
12 
Robbil Habibi √  √ √ √ √ √ √ 
13 




  √ √ √  √ √ 
15 
Mhd. Habibi   √ √ √ √ √ √ 
16 




√ √  √ √ √ √ √ 
18 
Nur Sahara √ √  √  √ √ √ 
19 
Lia Amalia √ √  √  √ √ √ 
20 
Dede Novita √ √ √ √  √ √ √ 
21 
Aulia Putri  √ √ √ √ √ √ √ 
22 
Ardiansyah  √ √ √ √  √ √ 
23 








√ √ √ √ √ √ √  
26 
Lia Amalia √   √   √  
27 Risna   √ √  √ √ √ 
28 Robbil Habibi   √  √  √ √ 
29 Romauli Efendi  √  √ √ √   
30 Syindi Lestari   √  √  √   
31 Sakinah √   √ √ √ √ √ 
32 Titin  Adelia √   √  √  √ 
33 Wilda Agustina  √  √  √ √  
34 Wahyu 
Prakoso 
 √ √ √ √  √ √ 
35 Luis Fernando  √   √ √  √ 
36 Ridoan  √    √ √  
Jumlah Kreativitas 
Rata-Rata 
21 19 17 27 √ 20 27 23 
0,58 0,52 0,47 0,75 0,5 0,55 0,75 0,63 
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Persentase 58% 52% 47% 75% 50% 55% 75% 63% 
 
Dan melalui tes yang diberikan guru juga hanya beberapa yang 
mampu menyelesaikan soal sesuai dengan KKM yang ditentuakan yaiti 
70. 
Tabel 15 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II Pertemuan II 
NO Nama Siswa Skor Soal 
1 2 3 4 5 Jumlah 
1 




20 20 15 15 15 85 
3 




20 20 20 20 20 100 
5 
Fahmi Aldi 20 20 15 20 15 90 
6 




20 20 15 15 0 70 
8 








20 20 15 20 15 90 
11 
Reza Pahlevi 20 15 20 20 5 80 
12 
Robbil Habibi 20 20 15 15 15 85 
13 




20 20 20 20 20 100 
15 
Mhd. Habibi 20 20 15 20 15 90 
16 




20 20 15 15 15 85 
18 
Nur Sahara 20 20 15 15 15 85 
19 
Lia Amalia 20 15 15 10 10 70 
20 
Dede Novita 20 20 20 20 20 100 
21 
Aulia Putri 20 20 15 20 15 90 
22 
Ardiansyah 20 15 20 20 10 85 
23 








20 20 15 10 5 70 
26 





2.815/36 = 78,19 
26/36 = 72,22% 
Dari tabel hasil tes tersebut hanya 17 siswa yang memenuhi KKM 
yaitu 70, dengan rata-rata 78,19 dan persentase 72,22%. 
 
e. Refleksi 
Dari observasi yang dilakukan pada siklus II pertemuan pertama 
ini didapat peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika 
siswa. Seperti pada tes berpikir kritis ada sebanyak 26 siswa yang tuntas 
denagn persenatse 72,22% dan dilihat dari indicator kreativiats seperti 
indikator yang pertama ada sebanya 21 siswa yang tuntas dengan 
persentase 58%. Demikian juga dengan indicator kreativitas dan berpikir 
kritis belajar matematika juga mengalami peningkatan seperti yang 
terdapat pada lampiran. 
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Dari tindakan yang dilakukan pada pertemuan ini peneliti 
melakukan penguatan dan juga pendekatan kepada siswa, guna untuk 
memotivasi siswa tersebut untuk belajar. Dengan adanya penguatan  dan 
pendekatan itu sangat berpengaruh kepada kemauan siswa untuk belajar 
lebih giat. Di dalam pembelajaran siswa diberika kebebasan dalam 
mengeluarkan pendapat dan mendemonstrasikannya. Diberikan nilai 
tambahan kepada siswa yang lebih aktif agar siswa lain juga termotivasi 
untuk belajar. 
Data hasi penelitian dari pertemuan pertama pada siklus II 
menunjukkan bahwa kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika 
siswa masih rendah, tetapi sudah terjadi peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Dari hasil tersebut persentase dari peningkatan kreativitas 
dan berpikir kritis belajar matematika siswa belummencapai 80% dari 
aspek yang diamati, dari hal tersebut maka peneliti melanjutkan 
pertemuan kedua. 
 PERTEMUAN KE-2 
a. Perencanaan (Planning) 
1. Mengumpulkan pekerjaan rumah siswa. 
2. Membuat scenario pembelajaran dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran(RPP) pada materi mencari luas permukaan dan volume 
tabung dan kerucut. 
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3. Menjelaskan materi dengan menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
4. Membentuk beberapa kelompok dari subjek penelitian. 
5. Menyiapkan (membuat) soal tes sebanyak 5 soal. 
b. Tindakan (Action) 
Dalam tindakan pada pertemuan kedua ini waktu yang dibutuhkan 
2×45 menit tepatnya pada tanggal 4 April 2014, 07.45-09.05WIB. 
Sebelum guru membuka pelajaran, guru terlebih dahulu mengumpulkan 
pekerjaan rumah siswa. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kemudian memberikan motivasi kepada siswa untuk 
menguasai materi yang akan diajarkan yaitu materi llingkaran, kemudian 
guru menyajikan materi lingkaran tersebut dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Lalu guru 
membimbing siswa jika merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Setelah selesai guru mengutus satu siswa dari tiap kelompok untuk 
mengerjakan soal ke papan tulis. Kemudian guru menilai hasil masing-
masing kelompok agar siswa lebih termotivasi dari hasil kelompok 
mereka. Setelah itu guru menyimpulkan pelajaran, lalu guru memberikan 
tes kemampuan berpikir kritis kepada siswa untuk melihat peningkatan 
berpikir kritis matematika siswa. 
c. Pengamatan (Observation) 
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Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran bangun ruang 
melalui pendakatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus 
II pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran muncul semangt yang lebih besar dibandingkan siklus I. 
Semangat tersebut dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam mendengarkan 
penjelasan dari guru dan pelaksanaan diskusi kelompok sangat aktif 
sampai pembelajaran selesai. 
Hal ini disebabkan telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan 
yang muncul pada siklus I yakni guru masih kurang baik dalam 
penyampaian materi dan siswa juga masih banyak yang belum mampu 
menyelesaikan soal. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II 
pertemuan kedua ini ternyata mampu meningkatkan kreativitas dan 
berpikir kritis matematika siswa dalam mengerjakan masalah-masalah 
yang diberikan guru dan keaktifan mereka dalam kelompok serta hasil 
observasi yang dilakukan peneliti mengenai peningkatan kreativitas dan 
berpikir kritis belajar matematika siswa sudah melebihi dari aspek yang 
diamati. Seperti pada tes berpikir kritis ada sebanyak 31 siswa yang tuntas 
denagn persenatse 86,11% dan dilihat dari indicator kreativiats seperti 
indikator yang pertama ada sebanya 31 siswa yang tuntas dengan 
persentase 86%. Demikian dengan indicator kreativitas dan berpikir kritis 
matematika siswa terdapat peningkatan dan dapat di lihat pada lampiran 
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serta semuan indicator kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika 
sudah melebihi dari aspek yang diamati.  
Tabel 16 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Kreativitas Matematika 
Siswa Siklus II 
 
No Siklus II 
Indikator Pertemuan  
ke-1 
Pertemuan ke-2 
1 Dorongan ingin tahu 
besar 
21/36 = 0,58 
0,58 × 100 = 58% 
31/36 = 0,86 
0,86 × 100 = 86% 
2 Sering mengajukan 
pertanyaan dengan baik 
19/36 = 0,52 
0,52 × 100 = 52% 
35/36 = 0,97 
0,97 × 100 = 97% 
3 Memberikan banyak 
gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah 
17/36 = 0,47 
0,47 × 100 = 47% 
29/36 = 0,80 
0,80 × 100 = 80% 
4 Bebas dalam 
menyatakan pendapat 
27/36 = 0,75 
0,75 × 100 = 75% 
33/36 = 0,91 
0,91 × 100 = 91% 
5 Mempunyai pendapat 
sendiri dan 
mengungkapkannya, 
18/36 = 0,5 
0,5 × 100 = 50% 
29/36 = 0,80 




terpengaruh orang lain 
6 Daya imajinasi kuat 20/36 = 0,55 
0,55 × 100 = 55% 
29/36 = 0,80 
0,80 × 100 = 80% 
7 Dapat bekerja sendiri 27/36 = 0,75 
0,75 × 100 = 75% 
34/36 = 0,94 
0,94 × 100 = 94% 
8 Kemampuan 
mengembangkan atau 
merinci suatu masalah 
23/36 = 0,63 
0,63 × 100 = 63% 
30/36 = 0,83 
0,83 × 100 = 83% 
 
Tabel 17 
Peningkatan Kemampuan Berpikir kritis Matematika Siswa 
Berdasarkan Rata-Rata Hasil Tes pada Siklus II 
 
Kategori Tes Rata-Rata Kelas 
Tes Awal 64,44 







Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 
Berdasarkan Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas dalam Belajar 








Tes Awal 11 30,55% 
Tes Siklus II 31 86,11% 
 
d. Refleksi 
Dari observasi dan tes yang dilakukan pada siklus II pertemuan kedua 
ini diketahui peningkatan kreativitas dan berpikir kritis belajar matematika 
siswa dan didapat data peningkatan kreativitas dan berpikir kritis siswa yang 
akan di analisis. Dari data observasi dan tes pada siklus II pertemuan kedua 
ini terjadi peningkatan pada setiap indicator yang terdapat pada kreativitas dan 
berpikir kritis. Data-data tersebut dapat dilihat pada lampiran dan telah 
menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas dan berpikir kritis matematika 
siswa sudah memenuhi bahkan sudah melebihi dari aspek yang diamati. Dan 
juga didukung oleh nilai hasil belajar siswa sudah memenuhi nilai KKM. 
D. Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada siklus I dan II , maka 
peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan statistik data sederhana 
yaitu dengan melihat rata-rata tes kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa pada setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa.  Data yang diperoleh pada setiap pertemuan 
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dan dalam setiap siklus terdiri dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa dan hasil observasi untuk melihat kemampuan kreativitas 
matematika siswa secara lisan. Setiap data yang diperoleh akan dianalisis 
sesuai dengan jenis data yang dimaksud. Berikut dijabarkan analisis data 
untuk setiap data yang diperoleh : 
1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir kritis Matematika Siklus I dan Siklus 
II 
Tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus pembelajaran dalam 
penelitian ini berfungsi untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan 
berpikir kritis  matematika siswa secara tertulis. Tes berpikir kritis 
matematika yang diujikan berbentuk soal essay test yang terdiri dari 10 soal 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa.  Data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika pada tes awal, 
siklus I dan siklus II disajikan pada Lampiran III pada skripsi ini. 
Berdasarkan pada hasil tes diperoleh bahwa penggunaan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa pada materi bangun ruang. Hal ini dapat 
dilihat berdasarkan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika 
dan persentase ketuntasan belajar siswa yang semakin meningkat pada setiap 
siklusnya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini : 
Tabel 19 










Tes Awal 64,44 11 30,55% 
Tes Akhir Siklus 
I 
74,58 21 58,33% 
Tes Akhir Siklus 
II 
81,25 31 86,11% 
 
Berikut diagram peningkatan kemampuan komunikasi matematika 




Diagram Peningkatan Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
 
2. Hasil Observasi Kemampuan Kreativitas Matematika pada Siklus I dan 
Siklus II 
Observasi kemampuan kreativitas matematika pada skripsi ini 
dilakukan untuk melihat sejauh mana dorongan rasa ingin tahu siswa, 
kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dengan baik, dapat 















Tes Akhir Siklus I
Tes Akhir Siklus II
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menyatakan pendapat, memiliki pendapat sendiri, daya imajinasi kuat, 
mampu bekerja sendiri, serta kemampuan mengembangkan atau merinci 
suatu gagasan secara lisan. Observasi ini dilakukan pada setiap proses 
pembelajaran yang terjadi pada setiap siklusnya. Kegiatan yang diobservasi 
disini meliputi : 
a. Kemampuan mengekspresikan rasa ingin tahu matematis melalui lisan, 
dan bebas menyatakan pendapat baik dengan cara 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
b. Kemampuan mengembangkan atau merinci gagasan matematis secara 
lisan, maupun dalam bentuk visual lainnya yang dikerjakan melalui 
hasil pekerjaan sendiri dan melalui imajinasi yang kuat. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide baik 
dalam mengajukan pertanyaan dengan baik serta mampu 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi 
dalam gagasan atau usulan terhadap masalah.  
Berikut tabel peningkatan kemampuan kreativitas matematika siswa 








Peningkatan Kemampuan Krativitas Matematika pada Siklus I dan 








- - - - - - - - - 
Siklus I 
Pertemuan 
1 36% 25% 19% 47% 27% 25% 30% 30% 
Pertemuan 




1 58% 52% 47% 75% 50% 55% 75% 63% 
Pertemuan 
2 86% 97% 89% 91% 80% 80% 94% 83% 
 
Berikut diagram peningkatan kemampuan kreativitas matematika 










Pert. 1 Siklus I
Pert. 2 Siklus I
Pert. 1 Siklus II
Pert. 2 Siklus II
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Diagram Peningkatan Kemampuan Kreativitas Matematika Siswa 
Berdasarkan Hasil Observasi 
 
Dengan demikian, berdasarkan diagram peningkatan kemampuan 
kreativtas dan berpikir kritis matematika berdasarkan tes (Gambar 1) maupun 
berdasarkan hasil observasi (Gambar 2) terlihat bahwa  jumlah siswa yang 
telah berhasil meningkatkan kemampuan kreativitas dan berpikir kritis 
matematika telah melebihi 80 % dari jumlah siswa keseluruhan. Dengan 
demikian, hipotesis tindakan telah berhasil tercapai yaitu penerapan 
pendekatan Contextual teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 
kemampuan kreativitas dan berpikir kritis  matematika siswa di kelas X-9 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan, peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain : 
1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan evaluasi presentasi kelompok oleh guru menjadi 
terbatas sehingga guru kurang dapat memaksimalkan penjelasan atas materi 
yang telah dipelajari. 
2. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa melakukan diskusi kelompok 
sehingga proses berjalannya diskusi menjadi kurang efektif. 
3. Keterbatasan penggunaan alat peraga benda konkret sehingga proses 






Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas dan berpikir 
kritis belajar matematika siswa melalui pendekatan Contekstual Teaching and 
Learning (CTL) di kelas X-9 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 
yaitu 64,44 pada tes awal meningkat menjadi 74,58 pada tes akhir siklus I dan 
pada tes akhir siklus II rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa mencapai 81,25. 
Sementara itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga semakin 
meningkat, hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
KKM yaitu pada tes awal jumlah siswa yang tuntas adalah 11 siswa atau  
30,55 % dari 36 siswa, pada siklus I siswa yang tuntas ada 21 siswa atau 
58,33% dari 36 siswa dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 
81,25 % sebanyak 31 dari 36 siswa yang ada. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi kemampuan kreativitas 
matematika siswa yaitu pada siklus I pertemuan pertama, indikator-indikator 
kreativitas belajar matematika siswa di peroleh setiap pertemuan, tetapi 
belum memenuhi aspek yang di amati yaitu 80%. Lalu indikator-indikator 
kreativitas belajar matematika pada siklus II setiap pertemuannya juga 




aspek yang di amati yaitu 80%. Karena kreativitas dan berpikir kritis 
matematika siswa sudah meningkat dalam setiap indikator kreativivitas dan 
berpikr kritis serta telah memenuhi dari aspek yang ditentukan yaitu 80%, 
maka penelitian ini telah dapat dihentikan 
B.  Saran-Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memiliki 
beberapa saran yang perlu dikembangkan , yaitu : 
1. Kepada guru, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Contekstual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan juga mengatasi kesulitan siswa dalam 
belajar. Maka guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran ini 
sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran. 
2. Bagi siswa, dengan penerapan pendekatan Contekstual Teaching and 
Learning (CTL)  dalam pembelajaran diharapkan agar lebih aktif dalam 
setiap pembelajaran yang dilakukan. 
3. Kepada kepala sekolah, agar lebih memperhatikan kinerja para guru dan 
memperhatikan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah dan 
mendukung metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. 
4. Kepada orang tua hendaknya memberika dorongan kepada siswa agar 
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Lampiran 1(Siklus I Pertemuan I) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 3 PADANGSIDIMPUAN 
Mata PelajaraN  : Matematika 
Standar Kompetensi   : Memahami sifat-sifat, bagian-bagian, serta menentukan ukuran kubus dan balok 
Kelas    : X-9 
Alokasi    : 2 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
6.1. Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok  
B. INDIKATOR  
1. Mampu menentukan luas permukaan permukaan dan volume kubus dan balok 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok  
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung  luas permukaan kubus dan balok  
3. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan balok  
4. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus, balok 
 
D. MATERI POKOK 
1.Bangun Ruang. 
 
E. MATERI PRASYARAT 
1. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 
 
F. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
2. Alat peraga ( kertas, gunting, penggaris, pulpen, pensil, buku dan busur derajat). 
G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learnig (CTL) 
2. Strategi pembelajaran siswa belajar aktif. 
3. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab. 
 
H. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Kegiatan Awal Waktu 
Guru Siswa 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 




Memotivasi siswa tentang kegunaan mempelajari 
bangu ruang dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Menggali sejauh mana pengetahuan siswa tentang 
materi prasyarat: 
Bangun datar 
Memperhatikan dan mencermati kompetensi dasar dan 
indikator yang tertera pada buku siswa pada materi 
bangun ruang. 
 
Memperhatikan penjelasan guru. 
 
 
Merespon beberapa pertanyaan guru. 
10 menit 
 Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
 Menginformasikan metode pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  Melibatkan siswa secara aktif 
Mendengarkan penjelasan, bertanya jika ada yang 
kurang dipahami tentang pembelajaran contextual 
10 menit 
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan serta 
menyebutkan keuntungan dan kelebihannya.  
 
Menyampaikan masalah yang akan dibahas pada 
pembelajaran ini tentang bangun ruang dalam 
kehidupan sehari-hari. 




Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
pembelajaran bangun ruang. 
 
 Kegiatan Inti  
 Fase 3 
Mengorganissasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
 
 Membagi kelompok menjadi 6 bagian yang terdiri 







Mendengarkan pembagian kelompok yang dibacakan 
oleh guru dan siswa mencatat nama teman kelompok. 
10 menit 
 Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
 
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai model pendekatan CTL. 
Memulai kegiatan Contekstual Teaching and 
Learning, guru bisa membantu siswa dalam 
memulai berdialog. 
 
Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu 
menceritakan materi yang baru diterima dari guru 
dan pasangannya mendengar sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
Salah satu siswa dapat memberikan kritikan, saran, 
maupun pertanyaan pada siswa yang di tunjuk oleh 
guru untuk mengulangi penjelasan yang di berikan 
guru mengenai materi bangun ruang. 
 
Setelah siswa telah selesai mengeluarkan pendapat 
masing-masing, maka guru akan menambahkan 





 Fase 5 
Evaluasi 
 
 Melakukan diskusi tentang kegiatan Contekstual 
Teacing and Learning yang baru saja dilakukan 
khususnya pada materi bangun ruang. 
 
Membimbing siswa membuat rangkuman tentang 
materi pembelajaran hari ini 
Siswa yang lebih paham dengan materi bangun ruang 
dapat mengajari teman kelompoknya yang kurang 
memahami materi tersebut. 
 
 
Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan  baik, 
dan bertanya jika kurang dipahami.  
 
30 menit 
 Kegiatan Akhir  
 Fase 6 
Memberi Penghargaan 
 
 Memberi pujian kepada siswa yang telah 
memberikan kritik, saran, dan pertanyaan pada 
materi yang diajarkan oleh guru. 
 
Memberi arahan kepada siswa yang belum berperan 
serta dalam memberikan kritikan, saran, dan 
pertanyaan. 
 
Memberi kesimpulan dari apa yang telah 
diperankan 
Menerima pujian dari guru atas partisipasi yang telah 
mereka lakukan. 
 






















1. Luas permukaan dan volume Kubus 
    
 
Luas seluruh sisi kubus = luas permukaan kubus 




Maka volume kubus adalah rusuk x rusuk x rusuk 
 
 





Masing-masing dari sisi balok berbentuk persegi panjang.  
Kita ingat lagi!!! Luas persegi panjang adalah panjang x lebar 
Jadi, luas permukaan balok  
= 2 (panjang x lebar) + 2 (panjang x tinggi) + 2 (lebar x tinggi)  
= 2 {(panjang x lebar) + (panjang x tinggi) + (lebar x tinggi)} 
 
 
Volume dari sebuah bangun ruang = luas alas x tinggi 
Volum balok = p x l x t  
Keterangan :  
p = panjang  
l = lebar  




Contoh soal : 
1. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm dan tinggi 42 cm. Jika volume air di dalam 












080.31akuarium lume        vo





























Hitunglah volume dan luas sisi kubus yang panjang rusuknya 6 cm. 
 
Penyelesaian: 
S = 6 cm. 
     V = S3  
        =  6 x 6 x 6   
        =  216 cm3  
     L =  6 S2   
        =  6 x 6 x 6 
 
            = 216 cm2  
 
J. INSTRUMEN / PENILAIAN 
Penilian Kreativitas dan Berpikir kritis 
Instrumen: Presentasikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari tentang bangun ruang. 
K. HASIL BELAJAR 
Produk  
 Konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses  
 Memberikan masalah nyata, memodelkan masalah secara real, merencanakan komunikasi matematik 
Psikomotor  
 Terampil memecahkan masalah dan terampil mengkomunikasikan secara langsung 
Afektif 
 Bekerjasama, jujur, mengungkapkan pendapat dan senang belajar matematika 
 
L. SUMBER BACAAN 
1. Buku Pembelajaran metode Contekstual Teaching and Learning 
2. Buku  penunjang yang terkait dengan materi bangun ruang. 
 Buku Matematika SMA Kelas X , karangan Sunardi dkk, penerbit Bumi Aksara, hal.161-165 
 
 Padangsidimpuan, 21 Maret 2014 




 Juliana Hasibuan S.Pd 








Lampiran 2 (TES SIKLUS I PERTEMUAN I) 
LEMBAR AKTIFITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Studi : 
Petunjuk belajar : 
1. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
2. Baca dengan teliti soal yang telah di berikan 
3. Jawablah soal pada table yang tersedia 
4. Tidak di perkenankan bekerja sama. 
5. Dan tidak diperbolehkan melihat buku. 
 
1.  
 Ukuran sebuah batu bata adalah 10cm x 12cm x 25cm. Berapa banyak batu bata yang akan dibutuhkan untuk membuat sebuah dinding 









Dea mempunyai Kotak sereal berbentuk balok. Kotak sereal itu mempunyai ukuran Panjang 7.0 , lebar 4.2 ,dan tinggi 







3. Keke mempunyai kardus berbentuk balok yang mempunyai ukuran panjang 70 cm lebar 40 cm dan tinggi 20cm. 
Kardus itu akan Digunakan untuk mengepak suatu kotak kapur berbentuk kubus dengan panjang rusuknya 10cm. 







4. Dina Mempunyai Meja berbentuk balok dengan panjang , lebar, tinggi yang berbanding = 5 : 2 : 1. Meja tersebut 








5. Berapakan Panjang kawat yang dibutuhkan lili untuk membuat sebuah kerangka balok dengan panjang 18 cm, lebar 8 













KUNCI  JAWABAN TES 
1. Dik: Ukuran sebuah batu bata 10cm x 12cm x 25cm  
Dit: Berapa banyak batu bata yang akan dibutuhkan untuk membuat sebuah dinding dengan tinggi 1,75 m, tebal 12 cm, dan 
panjang 60 m ? (abaikan ketebalan semen)  
Jawab: 
Dinding dengan: tinggi = 1,75m = 175cm 
       tebal = lebar = 12cm 
       panjang = 60m = 6000cm 
Ukuran sebuah batu bata 10cm x 12cm x 25cm 
Panjang dinding membutuhkan batu bata sebanyak  
 
Tebal dinding membutuhkan batu bata sebanyak  
 
Tinggi dinding membutuhkan batu bata sebanyak  
 
Batu bata yang dibutuhkan = 600 x 1 x 7 = 4200 batu bata.  
Jadi, untuk membuat sebuah dinding dengan tinggi 1,75m, tebal 12cm, dan panjang 60m (dengan mengabaikan ketebalan 














2. V  = p x l x t = 
 = 7,0 x 4,2 x 10,2 = 299,88 
 
Jadi volume Kotak sereal dea dalam kotak itu 299,88 cm3 
 
3.  Volume kardus  
= p x l x t  
= 70 x 40 x 20 
= 72000 
 
Volume kotak kapur 
= s x s x s  
= 10 x 10 x10 
= 1000 
Banyaknya kotak kapur yang bisa masuk kardus  
= 56000 : 1000 
=56 
Jadi Banyaknya kotak kapur yang bisa masuk kardus adalah 56 buah  
4. Pertama kita mencari panjang P,L,T .. 
p = 5y 
l = 2y 
t = y 
LP balok  = 2 ( (p x l) + (p x t) + (l x t) ) 
 306  = 2 ( (5y x 2y) + (5y x y) + (2y x y) ) 
 306 : 2 = ( 10y2 + 5y2 + 2y2 ) 
153  = 17y2 
153 : 17 = y2 
9  = y2 
y  = 3 
Karena y = 3 
Maka.. 
p = 5y = 5.3 = 15 
l = 2y = 2.3 = 6 
t = y = 1.3 = 3 
Volume  = p x l x t 
 = 15 x 6 x 3 
 = 270  
Volume meja dina = 270 cm3  
5. Mencari panjang kawat = memcari luas permukaan.. 
LP Balok  = 2 ( (p x l) + (p x t) + (l x t) ) 
    = 2 ( (18 x 8 ) + ( 18 x 6,5 ) + (8 x 6,5 ) ) 
    = 2 ( 144   + 117 + 52 ) 
    = 2 ( 313 ) 
    = 626 
Jadi Kawat yang di butuhkan Adalah 626 cm2  
 
Lampiran 4 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Matematika Siswa Siklus I Pertemuan I 
 
No Nama Siswa Skor Soal Total Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Rivaldo 20 20 20 10 10 80 T 
2 Andrian Kaspari 20 20 20 20 10 85 T 
3 Ardiansyah 20 10 10 10 5 60 BT 
4 Ardiansyah Saputra 20 20 15 5 10 70 T 
5 Aulia Putri 20 10 15 15 - 60 BT 
6 Bella Rosa 20 20 20 20 20 100 T 
7 Dede Novita 20 15 15 10 5 65 BT 
8 Ega Pratama 20 10 10 10 - 50 BT 
9 Evan  Kurniawan  20 20 20 15 15 90 T 
10 Fahmi Aldi 20 20 20 20 5 85 T 
11 Junaidi Saputra 20 10 10 10 5 55 BT 
12 Khoirul Sabban  20 10 15 5 - 50 BT 
13 Lia Amalia 20 15 15 10 5 65 BT 
14 Mhd. Habibi 20 15 20 5 10 70 T 
15 Mhd. Tegu Arihta 20 10 10 10 - 50 BT 
16 Mhd. Yadil 20 20 20 20 15 95 T 
17 Muthiyah Afsani 20 20 10 10 10 70 T 
18 Melida Rizki 20 10 10 10 15 65 BT 
19 Nazia Azmi 20 20 20 20 20 100 T 
20 Nur Azlin  20 10 10 10 10 60 BT 
21 Nur Sahara 20 10 10 10 15 65 BT 
22 Parlindungan  20 10 20 20 10 80 T 
23 Ramadan Hamid 20 20 20 10 15 85 T 
24 Reza Pahlevi 20 10 10 10 20 70 T 
25 Rini Yanti 20 10 10 10 15 65 BT 
26 Rizka  20 10 20 10 10 70 T 
27 Risna 20 10 10 10 - 50 BT 
28 Robbil Habibi 20 20 20 15 15 90 T 
29 Romauli Efendi 10 10 15 15 5 65 BT 
30 Syindi Lestari  10 10 10 10 10 50 BT 
31 Sakinah 20 20 20 10 10 80 T 
32 Titin  Adelia 20 15 10 15 5 65 BT 
33 Wilda Agustina 20 10 10 10 10 60 BT 
34 Wahyu Prakoso 20 20 15 10 5 70 T 
35 Luis Fernando 20 20 10 10 - 60 BT 








Keterangan : ≥ 70 dinyatakan tuntas 







Lembar Observasi Kemampuan Kreativitas Matematika Siswa Siklus I Pertemuan I 
 
No Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ahmad Rivaldo √ √  √     
2 Andrian Kaspari √ √  √   √  
3 Ardiansyah √   √  √ √ √ 
4 Ardiansyah Saputra √   √ √  √ √ 
5 Aulia Putri √ √ √ √ √   √ 
6 Bella Rosa √ √  √   √  
7 Dede Novita  √  √    √ 
8 Ega Pratama  √ √ √ √ √ √  
9 Evan  Kurniawan   √ √    √ √ 
10 Fahmi Aldi √  √  √  √ √ 
11 Junaidi Saputra √  √   √  √ 
12 Khoirul Sabban  √     √   
13 Lia Amalia √   √ √ √  √ 
14 Mhd. Habibi    √ √  √ √ 
15 Mhd. Tegu Arihta    √     
16 Mhd. Yadil    √     
17 Muthiyah Afsani    √     
18 Melida Rizki      √   
19 Nazia Azmi      √   
20 Nur Azlin      √    
21 Nur Sahara     √    
22 Parlindungan          
23 Ramadan Hamid         
24 Reza Pahlevi √   √     
25 Rini Yanti √   √     
26 Rizka  √        
27 Risna   √      
28 Robbil Habibi   √  √    
29 Romauli Efendi    √ √    
30 Syindi Lestari     √  √   
31 Sakinah      √  √ 
32 Titin  Adelia        √ 
33 Wilda Agustina  √     √  
34 Wahyu Prakoso  √     √  
35 Luis Fernando         




13 9 7 17 10 9 11 11 
0,36 0,25 0,19 0,47 0,27 0,25 0,30 0,30 
36% 25% 19% 47% 27% 25% 30% 30% 
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Lampiran 6 (Siklus I pertemuan II) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 3 PADANGSIDIMPUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Standar Kompetensi           : Memahami sifat-sifat, bagian-bagian, serta menentukan ukuran limas dan prisma 
Kelas    : X-9 
Alokasi    : 2 x 45 menit 
 
M. KOMPETENSI DASAR 
6.2. Menghitung luas permukaan dan volume limas dan prisma  
N. INDIKATOR  
 Mampu menentukan luas permukaan permukaan dan volume limas dan prisma 
 
O. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan limas dan prisma  
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung  luas permukaan limas dan prisma  
3. Siswa dapat menemukan rumus volume limas dan prisma  
4. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume limas dan prisma 
 
P. MATERI POKOK 
1. Bangun ruang 
Q. MATERI PRASYARAT 
 Bangun datar 
 
R. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Alat peraga (buku, pensil, pulpen) 
S. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model pembelajaran contextual teaching and learning. 
2. Strategi pembelajaran siswa belajar terampil. 
3. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Persentase, Pemecahan Masalah dan Tanya Jawab 
T. SKENARIO PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 (Pertemuan ke-2) 
 
No 
Kegiatan Awal Waktu 
Guru Siswa 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
 Menyampaikan secara lisan kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran 
 
 
Memotivasi siswa tentang kegunaan bangun 
ruang dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Menggali sejauh mana pengetahuan siswa 
tentang materi prasyarat: 
Bangun datar. 
Memperhatikan dan mencermati kompetensi dasar dan 








Merespon beberapa pertanyaan guru. 
10 menit 
 Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
 Menginformasikan metode pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  Melibatkan siswa secara 
aktif dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan serta menyebutkan keuntungan dan 
kelebihannya.  
Mendengarkan penjelasan, bertanya jika ada yang kurang 






Menyampaikan masalah yang akan dibahas pada 
pembelajaran ini tentang bangun ruang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
pembelajaran bangun ruang. 
 
 Kegiatan Inti  
 Fase 3 
Mengorganissasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
 
 Membagi kelompok menjadi 6 bagian yang 
terdiri dari 6 orang. 
 
Memberikan gambaran masalah dalam situasi 
yang akan diperankan, misalnya seorang yang 
akan tunjuk perkelompok sebagai pencatat, 
pemberi gagasan dan lain sebagainya. 
 
Memperhatikan penjelasan dari guru. Diharapkan siswa 
akan bertanya mengenai kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
 
Memperhatikan penjelasan dari guru agar tidak 




 Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
 
 Membagikan LAS kepada peserta didik 
 
Menerangkan kepada siswa tentang petunjuk 
yang ada dalam LAS. 
 
Mengisi lembar LAS dengan baik dengan baik 
dengan cara mendemonstrasikan soal yang 
terdapat di dalam LAS. 
 
Memantau dan membimbing siswa dalam 
berperan dalam kelompoknya agar sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Menerima LAS yang diberika guru. 
 
Bertanya jika belum dipahami oleh siswa. 
 
 
Setiap kelompok membentuk suatu bangun ruang limas 
maupun prisma dengan ukuran yang berbeda-beda 
 
30 menit 
 Fase 5 
Evaluasi 
 
 Membimbing siswa membuat rangkuman yang 
telah mereka demonstrasikan dalam menentukan 
luas permukaan dan volume prisma dan limas. 
Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan  baik, dan 
bertanya jika kurang dipahami.  
 
20 menit 
 Kegiatan Akhir  
 Fase 6 
Memberi Penghargaan 
 
 Memberi pujian kepada seluruh siswa atas 
kerjasama yang telah dilaksanakan dalam setiap 
kelompok mengenai materi bangun ruang yang 
mereka simulasikan dengan baik. 
 
Memberi arahan kepada seluruh siswa agar 
siswa lebih semangat dan aktif dalam belajar. 
 
Member kesimpulan dari apa yang telah 
didiskusikan. 
Menerima pujian dari guru peran yang telah mereka 
lakukan. 
 
Menerima arahan dari guru 
 












Luas permukaan prisma di atas = 2(luas segitiga) + 2 (luas persegi panjang) 
 









Volume prisma =  luas alas x tinggi 
 
 












Luas permukaan limas di atas = (4 x luas segitiga)+ luas 
persegi. 
 
permukaan dari limas  
Luas permukaan limas pada umumnya = Jumlah luas sisi tegak + luas alas 
 
volume limas = 1/3 dari volume kubus 
Tinggi limas tersebut adalah proyeksi titik puncak T ke bidang alas. 
 
Jadi, volum limas = 1/3 dari volume kubus  
= 1/3 x sisi x sisi x sisi  




Contoh soal : 
1.  
 
Hitunglah volum prisma tegak segitiga siku-siku dengan panjang sisinya 5 cm,  
12 cm dan 13 cm serta tinggi prisma 10 cm! 
Penyelesaian: 
Diketahui :    
 Sisi alas  = 5 cm, 12 cm dan 13 cm 
    Tinggi     = 10 cm 
  Volum   =  Luas alas x tinggi prisma  
                 =  (½ at) x  t   
   =  (½ x 12 x 5) x 10   
  =  300 cm3        















Alas sebuah limas berbentuk persegi yang panjangnya 10 cm, dan tinggi segitiga pada sisi tegaknya adalah 13 cm. 
Hitunglah tinggi limas dan luas limas! 
Penyelesaian: 
Tinggi limas =   132  -  52 
                                =   169 - 25 
                      =   144  = 12 cm. 
Luas limas    = S2 + 2at 
                      = 102  + 2.10.12  
                      = 100 + 240   
                      = 340 cm2 
Jadi, luas limas adalah 340 cm2 .  
V. INSTRUMEN / PENILAIAN 
Penilian Kreativitas dan Berpikir kritis 
Instrumen: Presentasikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari tentang bangun ruang. 
W. HASIL BELAJAR 
Produk  
 Konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses  
 Memberikan masalah nyata, memodelkan masalah secara real, merencanakan komunikasi matematik 
Psikomotor  
 Terampil memecahkan masalah dan terampil mengkomunikasikan secara langsung 
Afektif 
 Bekerjasama, jujur, mengungkapkan pendapat dan senang belajar matematika 
 
X. SUMBER BACAAN 
3. Buku Pembelajaran metode Contextual Teaching and Learning 
4. Buku  penunjang yang terkait dengan materi bangun ruang. 
 Buku Matematika SMA Kelas X , karangan Sunardi dkk, penerbit Bumi Aksara, hal.161-165 
 
 Padangsidimpuan, 22 Maret 2014 
 GURU MATA PELAJARAN 
 
 
     Juliana Hasibuan S.Pd 










LEMBAR AKTIFITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Studi : 
Petunjuk belajar : 
6. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
7. Baca dengan teliti soal yang telah di berikan 
8. Jawablah soal pada table yang tersedia 
9. Tidak di perkenankan bekerja sama. 
10. Dan tidak diperbolehkan melihat buku. 
 







2. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-siku 12 cm dan 16 cm.  
Jika tinggi prisma 25 cm, hitunglah: 
a.  Panjang sisi miring pada alas. 















4. Alas sebuah limas berbentuk persegi yang panjangnya  12 cm, dan tinggi segitiga pada sisi tegaknya adalah 10 cm. Hitunglah 



















KUNCI  JAWABAN 
1. Diketahui :    
 Sisi alas  = 5 cm, 12 cm dan 13 cm 
    Tinggi     = 10 cm 
  Volum   =  Luas alas x tinggi prisma  
                 =  (½ at) x  t   
   =  (½ x 12 x 5) x 10   
  =  300 cm3        
  Jadi, volum prisma adalah 300 cm3.  
2. Diketahui :    
 Sisi alas  = 12 cm dan  16 cm  
 Tinggi      = 25 cm 
 Sisi miring: 
    (x)  =  122  +  162  
  =  144  +  256 
  =  400 
  =  20 cm. 
 
3. Dik :luas alas = 112 cm2 
        tinggi      = 8 cm 
Dit : berapakah volume prisma tersebut  ? 
jwb: v prisma = ½ x ( p x l x t ) 
                         = ( ½ x p x l )x t 
                         = luas alas x t 
                         = 112 cm2 x 8 cm 
                         = 896 cm3  
 
4. Tinggi limas =   102   62 
                                 =   100 – 36 
                     =  64  = 8 cm 
Luas limas    = S2 + 2at 
                      = 122  + 2 . 12 . 10  
                      = 144 + 240   
                      = 384 cm2  
Jadi, luas limas adalah 384 cm2 .  
 
5. Volum limas =       x Luas alas x tinggi  
                      =       x sisi x sisi x tinggi  
                      =       x 12  x 12 x 8 
                      =  4 x 96 
                      =  384 cm3   
















Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Matematika Siswa 
No Nama Siswa Skor Soal Total Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Rivaldo 20 20 20 10 10 80 T 
2 Andrian Kaspari 20 20 20 20 5 85 T 
3 Ardiansyah 20 10 10 20 5 65 BT 
4 Ardiansyah Saputra 20 20 15 5 10 80 T 
5 Aulia Putri 20 10 15 15 10 70 BT 
6 Bella Rosa 20 20 20 20 20 100 T 
7 Dede Novita 20 15 15 10 10 70 BT 
8 Ega Pratama 20 10 20 10 - 60 BT 
9 Evan  Kurniawan  20 20 20 15 20 95 T 
10 Fahmi Aldi 20 20 20 20 - 80 T 
11 Junaidi Saputra 20 10 10 10 10 60 BT 
12 Khoirul Sabban  20 10 15 5 15 65 BT 
13 Lia Amalia 20 15 15 10 10 70 BT 
14 Mhd. Habibi 20 15 20 10 10 80 T 
15 Mhd. Tegu Arihta 20 10 10 10 15 65 BT 
16 Mhd. Yadil 20 20 20 20 10 90 T 
17 Muthiyah Afsani 20 20 10 15 10 75 T 
18 Melida Rizki 20 10 10 10 15 65 BT 
19 Nazia Azmi 20 20 20 20 10 90 T 
20 Nur Azlin  20 10 10 10 15 65 BT 
21 Nur Sahara 20 10 10 20 15 75 BT 
22 Parlindungan  20 10 20 20 10 80 T 
23 Ramadan Hamid 20 20 20 15 15 90 T 
24 Reza Pahlevi 20 10 10 20 20 80 T 
25 Rini Yanti 20 20 10 20 10 80 BT 
26 Rizka  20 10 20 10 20 80 T 
27 Risna 20 10 15 10 15 70 BT 
28 Robbil Habibi 20 - 10 15 15 60 T 
29 Romauli Efendi 20 20 15 20 20 95 BT 
30 Syindi Lestari  10 10 10 20 10 60 BT 
31 Sakinah 20 20 20 - 5 65 T 
32 Titin  Adelia 20 20 20 20 5 85 BT 
33 Wilda Agustina 20 10 10 10 10 60 BT 
34 Wahyu Prakoso 20 20 15 10 - 65 T 
35 Luis Fernando 20 20 10 10 20 80 BT 








Keterangan : ≥ 70 dinyatakan tuntas 










Lembar Observasi Siklus I Pertemuan I Kemampuan Kreativitas Matematika Siswa 
 
No Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ahmad Rivaldo √ √  √     
2 Andrian Kaspari √ √  √   √  
3 Ardiansyah √   √  √ √ √ 
4 Ardiansyah Saputra √   √ √  √ √ 
5 Aulia Putri √ √ √ √ √   √ 
6 Bella Rosa √ √  √  √ √  
7 Dede Novita  √  √  √  √ 
8 Ega Pratama  √ √ √ √ √ √  
9 Evan  Kurniawan   √ √    √ √ 
10 Fahmi Aldi √  √  √  √ √ 
11 Junaidi Saputra √  √   √  √ 
12 Khoirul Sabban  √     √   
13 Lia Amalia √   √ √ √  √ 
14 Mhd. Habibi    √ √  √ √ 
15 Mhd. Tegu Arihta    √  √  √ 
16 Mhd. Yadil    √  √  √ 
17 Muthiyah Afsani    √   √  
18 Melida Rizki √     √ √  
19 Nazia Azmi   √   √ √  
20 Nur Azlin    √  √  √  
21 Nur Sahara √    √    
22 Parlindungan   √     √ √ 
23 Ramadan Hamid  √     √ √ 
24 Reza Pahlevi √  √ √   √  
25 Rini Yanti √   √   √ √ 
26 Rizka  √     √  √ 
27 Risna   √   √ √  
28 Robbil Habibi   √  √  √  
29 Romauli Efendi  √  √ √    
30 Syindi Lestari   √  √  √   
31 Sakinah √   √ √ √  √ 
32 Titin  Adelia √   √    √ 
33 Wilda Agustina  √  √   √  
34 Wahyu Prakoso  √ √ √ √  √ √ 
35 Luis Fernando  √   √   √ 




17 15 11 21 13 15 21 19 
0,47 0,41 0,30 0,58 0,36 0,41 0,58 0,52 
47% 41% 30% 58% 36% 41% 58% 52% 
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Lampiran 11 (Siklus II Pertemuan I)  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 3 PADANGSIDIMPUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Standar Kompetensi         : Memahami sifat-sifat, bagian-bagian, serta menentukan ukuran tabung dan kerucut 
Kelas    : X-9 
Alokasi    : 2 x 45 menit 
 
Y. KOMPETENSI DASAR 
6.3. Menghitung luas permukaan dan volume tabung dan kerucut 
Z. INDIKATOR  
1. Mampu menentukan luas permukaan permukaan dan tabung dan kerucut 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas sisi tabung 
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung  luas sisi tabung dan kerucut 
3. Siswa dapat menemukan rumus volume tabung 
4. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume tabung dan kerucut 
 
D. MATERI POKOK 
1. Bangun ruang 
E. MATERI PRASYARAT 
1. Bangun datar 
F. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Alat peraga (buku,penggaris, pensil, pulpen) 
G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
4. Model pembelajaran contextual teacing and learning. 
5. Strategi pembelajaran siswa belajar terampil. 
6. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Persentase, Pemecahan Masalah dan Tanya Jawab 
H. SKENARIO PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (Pertemuan ke-1) 
 
No 
Kegiatan Awal Waktu 
Guru Siswa 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
 Menyampaikan secara lisan kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran 
 
 
Menggali sejauh mana pemahaman siswa 
tentang materi prasyarat pada bangun ruang.  
 
Memotivasi siswa agar tetap focus dalam belajar 
agar dapat memahami dan menentukan 
perhitungan pada materi bangun ruang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Memperhatikan dan mencermati kompetensi dasar dan 
indikator yang tertera pada buku siswa pada materi 
bangun ruang. 
 




Memperhatikan penjelasan dari guru. 
15 
menit 
 Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
 Menginformasikan metode pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  Melibatkan siswa secara 
aktif dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan serta menyebutkan keuntungan dan 
Mendengarkan penjelasan, bertanya jika ada yang kurang 





Menyampaikan masalah yang akan dibahas pada 
pembelajaran ini tentang menentukan luas 
permukaan dan volume tabung dan kerucut. 
Learnig (CTL) 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
pembelajaran bangun ruang. 
 
 Fase 4 
Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS  
 
 Membagikan LAS kepada peserta didik 
 
Menerangkan kepada siswa tentang petunjuk 
yang ada dalam LAS. 
 
Mengisi lembar LAS dengan baik dengan cara 
mendemonstrasikan soal yang terdapat di dalam 
LAS. 
Memantau dan membimbing siswa dalam 
berperan agar sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Memantau siswa dalam mengisi LAS. 
 
Menerima LAS yang diberika guru. 
 
Bertanya jika belum dipahami oleh siswa. 
 
 
Membuat hasil bangun ruan yang telah di kerjakan, lalu 
menjelaskan kedepan kelas mengenai hasil karya bangun 
ruang tiap kelmpok. 
 






 Fase 5 
Evaluasi 
 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan 
menyangkut bangun ruang agar bisa melihat 
kemampuan siswa yang telah memahami. 
Menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan dari guru.  10 
menit 
 Kegiatan Akhir  
 Fase 6 
Memberi Penghargaan 
 
 Memberi pujian kepada siswa atas kerjasama 
yang telah menunjukkan hasil karya bangun 
ruang nya dengan baik. 
 
Memberi arahan kepada seluruh siswa agar 
















Sebuah tabung mempunyai alas berbentuk lingkaran. 
 Volum tabung sama dengan alas x tinggi  
 V = L. alas x tinggi  
       = r2 x  t 
 Jadi, V = r2t 
 
siswa lebih semangat dan aktif dalam belajar. 
 
 









   Sisi tabung terdiri dari: 
 - alas dan tutup berbentuk lingkaran  
 - selimutnya berbentuk persegi panjang  
 
Luas sisi  =  2 x L. alas  + L. selimut  
                 =  2r2  + 2rt  
                   =  2r ( r + t )  





Sisi kerucut terdiri dari alas berbentuk lingkaran dan selimut berbentuk juring. 
Luas sisi kerucut terdiri dari alas berbentuk lingkaran dan selimutnya berbentuk juring. 
 Luas sisi  =  L. alas  + L. selimut  
               =  r2  + rs  
                 =  r ( r  + s )  
Jadi, luas sisi kerucut = r (r  + s ) 
J. INSTRUMEN / PENILAIAN 
Instrumen: Presentasikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari tentang bangun ruang. 
K. HASIL BELAJAR 
Produk 
 Konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses  
 Memberikan masalah nyata, memodelkan masalah secara real, merencanakan komunikasi matematika 
Psikomotor  
 Terampil memecahkan masalah dan terampil mengkomunikasikan secara langsung 
Afektif 
 Bekerjasama, jujur, mengungkapkan pendapat dan senang belajar matematika 
L. Sumber Bacaan 
5. Buku Pembelajaran Contekstual Teacing and Learning 
6. Buku penunjang yang terkait dengan materi Bangun Ruang. 
 Buku paket, yaitu buku Matematika SMA dan MA ESIS Kelas X Semester Genap Jilid 1B, karangan Sri Kurnianingsih, dkk, hal. 
152-157. 
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Lampiran 12 
LEMBAR AKTIFITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Studi : 
Petunjuk belajar : 
11. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
12. Baca dengan teliti soal yang telah di berikan 
13. Jawablah soal pada table yang tersedia 
14. Tidak di perkenankan bekerja sama. 
15. Dan tidak diperbolehkan melihat buku. 
 








































KUNCI  JAWABAN 
 
1. Diketahui: 
r  = 3,5 cm 
t  = 15 cm 
Volum  =     x r2t 
           =     x     x 3,5  x 3,5  x 15  
           = 11 x 3,5 x 5  
           = 192,5 cm3  
Jadi, volum kerucut: 192,5 cm3  
 
2. Diketahui: 
r  = 6 cm 
t  = 8 cm 
s  =   r2  + t2     
   =   62 + 82   
   =   36 + 64 =  100 
   =  10 cm 
 
Luas sisi  =  L. alas  + L. selimut  
                 =  r2  + rs  
                 =  r ( r  + s ) 
                 =  3,14  x 6 ( 6  + 10 ) 
                 =  3,14 x 96 
                 =  301,44 cm2 
 
3. Diketahui: 
r  = 12 cm 
t  = 16 cm 
s =   r2  + t2     
   =   122 + 162   
   =   144 + 256 =  400 
   =  20 cm 
Luas sisi=  L. alas  + L. selimut  
=  r2  + rs  
=  r (r  + s) 
=  3,14  x 12 (12 + 20) 
=  3,14 x 384 
=  1205,76 cm2  
Jadi, luas sisi kerucut = 1205,76 cm2  
4. Diketahui :  
Volume tabung  = 4.312 cm3  
Jari-jari tabung  = 14 cm 
tinggi  =  Volume  :  luas alas  
=  4.312  : 22/7 x 14 x 14  =  4.312  :  616 
=   7 cm 
Diketahui :  
Jari-jari tabung    =  14 cm 
 Tinggi tabung      =  7 cm 
L. selimut  =  2rt 
=  2 x 22/7 x 14 x 7 
=  2 x 22 x 14 
=  616 cm2  
5. Diketahui :  
Luas selimut   = 528 cm2  
Tinggi tabung  =  12 cm 
Lsl        =  2rt 
528     =  2.22/7.r .12 
3696   =  528r 
r       =  3696 : 528 







Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Matematika Siswa 
No Nama Siswa Skor Soal Total Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Rivaldo 20 20 20 10 15 85 T 
2 Andrian Kaspari 20 20 20 20 10 90 T 
3 Ardiansyah 20 10 20 20 5 75 T 
4 Ardiansyah Saputra 20 20 15 5 10 85 T 
5 Aulia Putri 20 20 15 15 15 85 T 
6 Bella Rosa 20 20 20 20 20 100 T 
7 Dede Novita 20 15 15 10 10 70 T 
8 Ega Pratama 20 10 10 10 15 65 BT 
9 Evan  Kurniawan  20 20 20 15 15 90 T 
10 Fahmi Aldi 20 20 20 20 5 85 T 
11 Junaidi Saputra 20 10 10 20 5 65 BT 
12 Khoirul Sabban  20 10 15 15 20 80 T 
13 Lia Amalia 20 15 15 10 20 80 T 
14 Mhd. Habibi 20 15 20 5 20 85 T 
15 Mhd. Tegu Arihta 20 10 10 10 15 65 BT 
16 Mhd. Yadil 20 20 20 20 - 80 T 
17 Muthiyah Afsani 20 20 20 20 10 90 T 
18 Melida Rizki 20 10 10 20 15 75 T 
19 Nazia Azmi 20 20 20 15 20 95 T 
20 Nur Azlin  20 10 10 10 10 60 BT 
21 Nur Sahara 20 20 20 - 20 80 T 
22 Parlindungan  20 10 20 20 10 80 T 
23 Ramadan Hamid 20 20 20 20 15 95 T 
24 Reza Pahlevi 20 10 20 15 20 85 T 
25 Rini Yanti 20 20 20 15 15 90 T 
26 Rizka  20 20 20 10 10 80 T 
27 Risna 20 10 10 10 15 65 BT 
28 Robbil Habibi 20 20 20 20 20 100 T 
29 Romauli Efendi 10 10 15 15 15 65 BT 
30 Syindi Lestari  10 10 10 20 15 65 BT 
31 Sakinah 20 20 20 15 10 85 T 
32 Titin  Adelia 20 15 10 15 - 60 BT 
33 Wilda Agustina 20 10 10 10 10 60 BT 
34 Wahyu Prakoso 20 20 15 20 5 80 T 
35 Luis Fernando 20 20 10 10 5 65 BT 








Keterangan : ≥ 70 dinyatakan tuntas 










Lembar Observasi Siklus I Pertemuan I Kemampuan Kreativitas Matematika Siswa 
 
No Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ahmad Rivaldo √ √  √ √  √  
2 Andrian Kaspari √ √ √ √ √  √  
3 Ardiansyah √  √ √  √ √ √ 
4 Ardiansyah Saputra √   √ √  √ √ 
5 Aulia Putri √ √ √ √ √   √ 
6 Bella Rosa √ √  √ √ √ √  
7 Dede Novita  √  √ √ √  √ 
8 Ega Pratama √ √ √ √ √ √ √  
9 Evan  Kurniawan  √ √ √    √ √ 
10 Fahmi Aldi √  √  √  √ √ 
11 Junaidi Saputra √  √   √  √ 
12 Khoirul Sabban  √  √   √ √  
13 Lia Amalia √  √ √ √ √ √ √ 
14 Mhd. Habibi  √  √ √  √ √ 
15 Mhd. Tegu Arihta  √  √  √ √ √ 
16 Mhd. Yadil    √ √ √ √ √ 
17 Muthiyah Afsani   √ √   √ √ 
18 Melida Rizki √  √   √ √  
19 Nazia Azmi √  √ √  √ √  
20 Nur Azlin  √  √ √ √  √  
21 Nur Sahara √    √   √ 
22 Parlindungan   √  √   √  
23 Ramadan Hamid  √  √   √ √ 
24 Reza Pahlevi √ √ √ √   √  
25 Rini Yanti √ √  √   √ √ 
26 Rizka  √   √  √  √ 
27 Risna   √ √  √ √ √ 
28 Robbil Habibi   √  √  √ √ 
29 Romauli Efendi  √  √ √ √   
30 Syindi Lestari   √  √  √   
31 Sakinah √   √ √ √ √ √ 
32 Titin  Adelia √   √  √  √ 
33 Wilda Agustina  √  √  √ √  
34 Wahyu Prakoso  √ √ √ √  √ √ 
35 Luis Fernando  √   √ √  √ 




21 19 17 27 18 20 27 23 
0,58 0,52 0,47 0,75 0,5 0,55 0,75 0,63 
58% 52% 47% 75% 50% 55% 75% 63% 
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Lampiran 16 (Siklus II Pertemuan II) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 3 PADANGSIDIMPUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Standar Kompetensi        : Memahami sifat-sifat, bagian-bagian, serta menentukan ukuran luas dan keliling lingkaran 
Kelas    : X-9 
Alokasi    : 2 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
6.4 Menghitung luas  dan keliling lingkaran 
B. INDIKATOR  
1. Mampu menentukan luas dan keliling lingkaran 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran 
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung  keliling lingkaran 
3. Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran 
4. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas lingkaran 
 
D. MATERI POKOK 
1. Bangun ruang 
 
E. MATERI PRASYARAT 
1. Bangun datar 
F. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Alat peraga (buku,penggaris pensil, pulpen) 
G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
1. Model pembelajaran contextual teaching and learning(CTL) 
2. Strategi pembelajaran siswa belajar terampil. 
3. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Persentase, Pemecahan Masalah dan Tanya Jawab 
H. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Kegiatan Awal Waktu 
Guru Siswa 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 




Menggali sejauh mana pemahaman siswa tentang 
materi prasyarat pada bangun ruang.  
 
Memotivasi siswa agar tetap focus dalam belajar 
agar dapat memahami dan menentukan perhitungan 
pada materi bangun ruang dalam kehidupan sehari-
hari. 
Memperhatikan dan mencermati kompetensi dasar 
dan indikator yang tertera pada buku siswa pada 
materi bangun ruang. 
 




Memperhatikan penjelasan dari guru. 
15 menit 
 Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
 Menginformasikan metode pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  Melibatkan siswa secara aktif dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan serta 
Mendengarkan penjelasan, bertanya jika ada yang 
kurang dipahami tentang pembelajaran . 
 
15 menit 
menyebutkan keuntungan dan kelebihannya.  
 
Menyampaikan masalah yang akan dibahas pada 





Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
bangun ruang 
 
 Kegiatan Inti  
 Fase 3 
Mengorganissasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
 
 Membagikan LAS kepada peserta didik 
 
Menerangkan kepada siswa tentang petunjuk yang 
ada dalam LAS. 
 
Mengisi lembar LAS dengan baik dengan cara 
mendemonstrasikan soal yang terdapat di dalam 
LAS. 
Memantau dan membimbing siswa dalam berperan 
agar sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Memantau siswa dalam mengisi LKS. 
 
Mendengarkan yang dijelaskan oleh guru. 
 
Melaksanakan yang diperintah guru untuk 
membentuk kelompok-kelompok kecil. 
10 menit 
 Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
 
 Membagikan LAS kepada seluruh siswa. 
 
Menerangkan LAS yang telah diterima, agar dapat 
dimengerti bagaimana jalan cerita yang harus 
mereka perankan. 
 
Mengisi semua LAS yang sudah tersedia dengan 
cara mendemonstrasikan soal tersebut. 
Menerima LAS yang diberika guru. 
 
Bertanya jika belum dipahami oleh siswa. 
 
 
Membuat hasil bangun ruan yang telah di kerjakan, 
lalu menjelaskan kedepan kelas mengenai hasil karya 
bangun ruang tiap kelmpok. 
 
30 menit 
 Fase 5 
Evaluasi 
 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan menyangkut 
bangun ruang agar bisa melihat kemampuan siswa 
yang telah memahami. 
Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan  
baik, dan bertanya jika kurang dipahami.  
 
10 menit 
 Kegiatan Akhir  
 Fase 6 
Memberi Penghargaan 
 
 Memberi pujian kepada siswa atas kerjasama yang 
telah menunjukkan hasil karya bangun ruang nya 
dengan baik. 
 
Memberi arahan kepada seluruh siswa agar siswa 
lebih semangat dan aktif dalam belajar. 
 
 
Memberi kesimpulan dari apa yang telah 
didiskusikan. 












I. MATERI AJAR 
 
L =  r2  
         atau 
L = 1/4d2  
 
 = 3,14 atau  22/7 
K =  2r 
         atau 
K = d  
 = 3,14 atau  22/7  
 
J. INSTRUMEN / PENILAIAN 
 
Penilian Keterampilan 
Instrumen: Presentasikan masalah bangun ruang yang ada dalam kehidupan sehari-hari . 
 
K. HASIL BELAJAR 
Produk 
 Konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses  
 Memberikan masalah nyata, memodelkan masalah secara real, merencanakan komunikasi matematik 
Psikomotor  
 Terampil memecahkan masalah dan terampil mengkomunikasikan secara langsung 
Afektif 
 Bekerjasama, jujur, mengungkapkan pendapat dan senang belajar matematika 
 
L. Sumber Bacaan 
7. Buku Pembelajaran Contextual Teacing and Learning 
8. Buku penunjang yang terkait dengan materi Bangun Ruang. 
 Buku paket, yaitu buku Matematika SMA dan MA ESIS Kelas X Semester Genap Jilid 1B, karangan Sri Kurnianingsih, dkk, hal. 
152-157. 
 Padangsidimpuan, 
 GURU MATA PELAJARAN 
 
 
        Juliana Hasibuan S.P 
      NIP. 197207141997022001 
 
Lampiran 17 
LEMBAR AKTIFITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Studi : 
Petunjuk belajar : 
16. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan 
17. Baca dengan teliti soal yang telah di berikan 
18. Jawablah soal pada table yang tersedia 
19. Tidak di perkenankan bekerja sama. 
20. Dan tidak diperbolehkan melihat buku. 
1. Dua buah lingkaran diketahui diameternya masing-masing    14 cm dan 20 cm. Tentukan keliling dan luas dari 



































5. Sebuah kolam berbentuk lingkaran berjari-jari 40 meter. Di sekeliling tepi kola dibuat jalan meleingkar selebar 5 meter. Jika 


















KUNCI  JAWABAN 
1. Diketahui : 
d1  =  14 cm    
r1  =  7 cm     
 K1  = 2r1   atau  K1   = d1  
         = 2. 22/7 . 7 cm  
         = 2 . 22 cm 
         = 44 cm 
 Diketahui : 
 d2  =  20 cm. 
 r2  =  10 cm      
 K2  = 2r1   atau  K2   = d2  
          = 2. 3,14 . 10 cm  
          = 2 . 31,4 cm 
         = 62,8 cm 
2. Diketahui : 
Jari -jari (1)  = 12 cm 
Jari- jari (2) = 24 cm.  
AOB  =  600   
L. Juring OAB  =  60/360  x  Luas lingkaran 
                        =  1/6  x  3,14 x 12 x 12  
                        = 3,14  x  24  
                        =  75,36 cm2   
Diketahui : 
Jari -jari (1)  = 12 cm 
Jari- jari (2) = 24 cm.  
AOB  =  600   
L. Juring OCD  =  60/360  x  Luas lingkaran 
                        =  1/6  x  3,14 x 24 x 24  
                        = 3,14  x  96  
                        =  301,44 cm2   
Luas yang diarsir : 
= Luas juring OCD  - Luas juring OAB 
=  301,44 cm2  -   75,36 cm2  
= 225,08 cm2. 
 
3. Diketahui : 
Panjang jari-jari = 28 cm 
Jumlah putaran = 400 kali 
Keliling roda  =  2  r 
                       =  2 x 22/7 x 28 
                       =  2 x 88    = 176 cm. 
Panjang lintasannya = 400 x 176 cm 
                                   =  70.400 cm 
                                   =  704 meter.  
 
4. Diketahui : 
Panjang lintasan = 628 meter 
Jumlah putaran = 500 kali 
Keliling roda  = Pjg. lintasan  : jlh putaran  
                       =  (628 x 100 )cm :  500  
                       =  125,6 cm.  
Jari-jari roda  = Keliling  :  2  
                       =  125,6  :  2 x 3,14 
                       =  125,6  :  6,28    =  20 cm.  
5. Diketahui : 
Jari-jari kolam OA = 40 meter 
Jari-jari kolam OB = 45 meter 
Luas lingkaran OA 
L1  =   r2   
    =  3,14 x 40 x 40 
    =  5024 m2   
Luas lingkaran OB 
L2  =   r2   
    =  3,14 x 45 x 45 
    =  6358,5 m2   
Luas jalan = Luas (L2)  -   Luas  ( L1 ) 
                  =  6358,3 m2  -  5024 m2  
                  = 1.334,5 m2  
Biayanya  = 1.334,5 m2  x Rp 15.000,00 














Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Matematika Siswa 
No Nama Siswa Skor Soal Total Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Rivaldo 20 20 20 20 10 90 T 
2 Andrian Kaspari 20 20 20 20 10 90 T 
3 Ardiansyah 20 20 20 20 5 85 BT 
4 Ardiansyah Saputra 20 20 20 5 20 85 T 
5 Aulia Putri 20 10 15 15 20 80 BT 
6 Bella Rosa 20 20 20 20 20 100 T 
7 Dede Novita 20 20 20 - 20 80 BT 
8 Ega Pratama 20 10 10 10 20 70 BT 
9 Evan  Kurniawan  20 20 20 15 20 95 T 
10 Fahmi Aldi 20 20 20 20 - 80 T 
11 Junaidi Saputra 20 10 20 20 5 75 BT 
12 Khoirul Sabban  20 20 20 20 - 80 BT 
13 Lia Amalia 20 15 15 10 20 80 BT 
14 Mhd. Habibi 20 15 20 5 20 80 T 
15 Mhd. Tegu Arihta 20 10 10 20 15 75 BT 
16 Mhd. Yadil 20 20 20 20 - 80 T 
17 Muthiyah Afsani 20 20 15 20 20 95 T 
18 Melida Rizki 20 20 20 15 15 90 BT 
19 Nazia Azmi 20 20 20 20 15 95 T 
20 Nur Azlin  20 - 20 20 20 80 BT 
21 Nur Sahara 20 20 10 20 20 90 BT 
22 Parlindungan  20 10 20 20 15 85 T 
23 Ramadan Hamid 20 20 20 - 15 75 T 
24 Reza Pahlevi 20 20 20 10 20 90 T 
25 Rini Yanti 20 20 20 20 5 85 BT 
26 Rizka  20 20 20 10 20 90 T 
27 Risna 20 20 20 15 - 75 BT 
28 Robbil Habibi 20 20 20 15 15 90 T 
29 Romauli Efendi 10 10 15 15 5 65 BT 
30 Syindi Lestari  10 10 10 10 20 60 BT 
31 Sakinah 20 20 20 10 10 80 T 
32 Titin  Adelia 20 15 10 15 5 65 BT 
33 Wilda Agustina 20 10 10 15 10 65 BT 
34 Wahyu Prakoso 20 20 20 20 5 85 T 
35 Luis Fernando 20 20 10 20 - 70 BT 








Keterangan : ≥ 70 dinyatakan tuntas 





Lembar Observasi Siklus I Pertemuan I Kemampuan Kreativitas Matematika Siswa 
No Nama Siswa Indikator Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ahmad Rivaldo √ √  √ √ √ √ √ 
2 Andrian Kaspari √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Ardiansyah √ √ √ √  √ √ √ 
4 Ardiansyah Saputra √ √  √ √ √ √ √ 
5 Aulia Putri √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 Bella Rosa √ √ √ √ √ √ √  
7 Dede Novita  √ √ √ √ √  √ 
8 Ega Pratama √ √ √ √ √ √ √  
9 Evan  Kurniawan  √ √ √   √ √ √ 
10 Fahmi Aldi √ √ √  √ √ √ √ 
11 Junaidi Saputra √ √ √  √ √  √ 
12 Khoirul Sabban  √ √ √  √ √ √  
13 Lia Amalia √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 Mhd. Habibi √ √  √ √ √ √ √ 
15 Mhd. Tegu Arihta √ √  √  √ √ √ 
16 Mhd. Yadil  √  √ √ √ √ √ 
17 Muthiyah Afsani  √ √ √ √  √ √ 
18 Melida Rizki √ √ √   √ √ √ 
19 Nazia Azmi √ √ √ √  √ √ √ 
20 Nur Azlin  √ √ √ √ √  √  
21 Nur Sahara √ √   √ √  √ 
22 Parlindungan  √ √ √ √  √ √  
23 Ramadan Hamid √ √ √ √ √  √ √ 
24 Reza Pahlevi √ √ √ √ √  √  
25 Rini Yanti √ √ √ √   √ √ 
26 Rizka  √ √ √ √ √ √  √ 
27 Risna √ √ √ √ √ √ √ √ 
28 Robbil Habibi √  √  √  √ √ 
29 Romauli Efendi √ √  √ √ √ √ √ 
30 Syindi Lestari  √ √  √  √ √ √ 
31 Sakinah √ √ √ √ √ √ √ √ 
32 Titin  Adelia √ √ √ √ √ √  √ 
33 Wilda Agustina  √ √ √ √ √ √  
34 Wahyu Prakoso √ √ √ √ √  √ √ 
35 Luis Fernando √ √ √  √ √ √ √ 




31 35 29 33 29 29 34 30 
0,86 0,97 0,89 0,91 0,80 0,80 0,94 0,83 
86% 97% 89% 91% 80% 80% 94% 83% 
 
 Padangsidimpuan, 30 Maret 2014 
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